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MOTTO 

 

                              

Artinya : “Lalu mereka berdua bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-

hamba Kami, yang telah Kami berikan rahmat kepadanya dari sisi kami, 

dan yang telah Kami ajarkan ilmu kepadanya dari sisi kami” (QS. Al-
Kahf:65)

*

                                                             
*
Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟am dan Terjemah, (Jakarta:Kemenag, 

RI, 2019), 301 



 i 

PERSEMBAHAN 

Tiada kata yang patut diucapkan kecuali syukur berupa Alhamdulillahi 

robbil „alamin karena penyusunan skripsi ini telah selesai. Limpahan sholawat 

serta salam kepada baginda Nabi Muhammad Saw, beserta keluarga dan sahabat. 

Dengan penuh syukur iringan do’a skripsi ini saya persembahkan kepada :  

1. Kedua orang tua saya, bapak Sahlan Efendy dan Ibu Hasia, yang setiap hari 

tidak pernah bosan memberikan dukungan, do’a, dan semangat yang teramat besar 

dalam hidup saya, tak pernah putus asa dalam memberikan kebahagiaan kepada 

saya dalam mewujudkan pendidikan putrinya untuk meraih gelar sarjana Tiada 

kata yang dapat diucapkan untuk menggambarkan rasa cinta kasih kecuali do’a, 

semoga keduanya selalu dilindungi Allah Swt. di dunia sampai akhirat.  

2. Kakak-kakak saya, Feni Yulis Tia Ningsih , Dwi Syaifatul Oktavia ,dan adik 

Muhammad Sholihin Effendy yang tak pernah lelah menyemangati dan memberi 

support kepada saya agar tetap selalu optimis dalam setiap langkah  

3. Keponakan kecil, Anisa Nur Aini, Yogi Kamal Assegaf serta Rudhatul 

Hasaniah yang selalu menghibur dan memberi semangat hingga penyelesaian 

skripsi ini 

 

 

 

 

 

 



 ii 

KATA PENGANTAR 

      

Segala puji syukur penulis haturkan kepada Allah SWT. karena berkat 

limpahan rahmat dan hidayahNya serta ridhoNya, penulis dapat mempermudah 

menyelesaikan tugas akhir ini dengan judul “Pengembangan Kompetensi Guru 

Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Bondowoso” sebagai salah satu syarat menyelesaikan program sarjana 

strata 1 yang dapat terselesaikan dengan lancar walau jauh dari kata sempurna. 

 Shalawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita Nabi 

Muhammad SAW. yang telah membimbing kita dari kegelapan menuju jalan 

kebaikan yakni Din-al-Islam. 

 Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini tidak akan tuntas 

dengan baik tanpa adanya bimbingan dan sumbangan pikiran dari stakeholder 

UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember. Pada kesempatan ini penulis 

menyampaikan terima kasih yang tak terhingga kepada: 

1. Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE, MM. selaku rektor selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember yang telah memberikan izin 

dan menfasilitasi seluruh kegiatan akademik. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Mukni’ah, M.Pd.I. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan ilmu 

keguruan UIN KHAS Jember yang telah memberikan izin dan fasilitas lainnya 

dalam menyelesaikan tugas akhir ini. 

3. Bapak Dr. Rif’an Humaidi, M.Pd.I selaku ketua Jurusan Pendidikan Islam dan 

Bahasa yang telah mengembangan kejuruan dan prodi bidangnya  



 iii 

4. Bapak Dr. H. Moh. Anwar, S.Pd. M.Pd. selaku Koordinator Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam UIN KHAS Jember yang telah mendukung dan 

memberikan kesempatan untuk melakukan penelitian 

5. Bapak Dr. H. Abd. Muhith, S.Ag., M.Pd.I, selaku dosen pembimbing yang 

penuh kesabaran dan ketelitian dalam memberikan membingan, arahan, 

nasehat, serta saran-saran selama proses penyusunan skripsi. 

6.  Dosen dan seluruh staff karyawan UIN KHAS Jember yang telah 

memberikan ilmu, membimbing, serta melayani segala urusan akademik. 

7. Ibu Hj. Siti Mutmainnah, S.Pd.I. selaku Kepala Madrasah dan saluruh 

keluarga Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso yang telah membantu 

dan memberikan izin dalam melaksanakan penelitian ini..  

8. Seluruh pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung yang tidak 

bisa disebutkan satu persatu. 

Demikian dengan kerendahan hati penulis menyadari bahwa penulisan 

skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 

kritik dan saran demi kesempurnaan penulisan ini. Penulis mengharap semoga 

kata sederhana ini dapat bermanfaat bagi semua pihak. 

Aamiin ya Robbal’Alamiin 

 

Jember, 06 Oktober 2023 

  

Penulis 

 



 iv 

ABSTRAK 

Siti Sunarsih, 2023 : Pengembangan Kompetensi Guru Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

Kata kunci : Pengembangan Kompetensi Guru, Prestasi Belajar 

Pendidikan yang berkualitas tentunya memerlukan pengembangan 

kompetensi guru tepat. Hal ini mengacu pada kemampuan yang dimiliki oleh 

guru, memiliki keterampilan, pengetahuan yang luas serta memiliki perilaku  yang 

baik menjadi cerminan bagi diri guru dan harus dikuasi oleh pendidik dalam 

melaksanakan tugas keprofesiannya. Sehingga dapat memberikan pengaruh dalam 

meningkatkan belajar peserta didik. 

Fokus dari penelitian ini adalah: 1) bagaimana pengembangan kompetensi 

pedagogik guru dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso? 2) bagaimana pengembangan kompetensi 

profesional guru dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso? 

Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mendeskripsikan pengembangan 

kompetensi pedagogik guru dalam mesningkatkan prestasi belajar peserta didik di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso. 2) untuk mendeskripsikan 

pengembangan kompetensi profesional guru dalam meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis naratif. Adapun 

teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi. 

analisis data menggunakan model Miles, Huberman dan Saldana yaitu dengan 3 

langkah, kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji 

keabsahan data menggunakan trigulasi sumber, trigulasi teknik dan trigulasi 

waktu. 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah: (1) pengembangan 

kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di 

MTsN 2 Bondowoso menggunakan strategi, teknik, motivasi dalam pembelajaran, 

menyusun pembuatan RPP yang sesuai dengan kurikulum, mengidentifikasi 

karakter dan menanamkan karakter terhadap peserta didik serta menyediakan 

fasilitas yang mendorong potensi peserta didik. Dalam mengembangkan kualitas 

pendidik melalui seminar serta workshop serta pelatihan-pelatihan.(2) 

pengembangan kompetensi profesional guru dalam meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik di MTsN 2 Bondowoso menggunakan aspek penguasaan materi 

struktur, konsep dan pola pikir keilmuan, penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, mengembangkan diri 

dan kinerja profesional. Dalam mengembangkan kualitas pendidik melalui profesi 

guru, mengikut sertakan pendidik dalam kegiatan pelatihan-pelatihan, seminar 

serta workshop. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan yang berkualitas tentunya memerlukan pengembangan 

kompetensi guru yang tepat. Seorang pendidik dituntut untuk memiliki 

kompetensi agar dapat melaksanakan tugasnya. Jika pendidik berkompeten 

saat menjalankan tugasnya maka pembelajaran akan berjalan dengan efektif. 

Pendidik juga dituntut memiliki kualifikasi akademik, berkompetensi serta 

memiliki kemampuan agar dapat mewujudkan tujuan pendidikan. Kompetensi 

guru mengacu pada kemampuan melaksanakan sesuatu yang diperoleh melalui 

pendidikan, oleh karena itu kualitas dan produktivitas kerja guru harus mampu 

memperlihatkan perbuatan profesional yang bermutu. Dalam pengertian 

tersebut, telah terkandung suatu konsep bahwa guru yang profesional bekerja 

melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah harus memiliki kompetensi-

kompetensi yang dituntut agar guru mampu melaksanakan tugasnya dengan 

sebaik-baiknya dan dapat mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran 

yang efektif. 

 Pendidik merupakan tenaga profesional yang tugasnya mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik dalam pendidikan formal. Tugas pendidik tersebut akan menjadi 

efektif jika pendidik memiliki nilai profesionalitas yang tercermin dari 

kemampuan, kompetensi, kemahiran, kecakapan, dan keterampilan yang 

memenuhi standart mutu pendidikan dan norma etik tertentu. Disamping itu, 



 

 

2 

pendidik juga bertugas untuk merancang pembelajaran yakni seorang pendidik 

berperan mengelolah seluruh proses belajar mengajar dengan menciptakan 

suasana pembelajaran yang kondusif sehingga para peserta didik dapat belajar 

secara efektif dan efisien. 

Untuk itu, guru memiliki tugas yakni mengembangkan kompetensi 

pendidik. Hal tersebut dapat dilakukan dengan penguasaan teori, 

pengembangan kurikulum, penguasaan karakteristik, serta memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik. Kemudiam hal lain dalam 

mengembangkan kompetensi pendidik yakni dengan penggunaan teknologi 

informasi dalam meningkatkan evektivitas pembelajaran serta pelaksanaan 

pelatihan, wokshop, seminar untuk  pendidik dengan tujuan agar pendidik 

memiliki kemampuan yang profesional dan dapat memaksimalkan proses 

pembelajaran.  

Dalam menjalankan tugasnya, para pendidik dipercayakan dengan 

tugas yang serupa dengan tugas orang tua, di mana mereka terikat untuk 

menjaga kesejahteraan dan perkembangan intelektual anak didik mereka. 

Peran mereka memiliki banyak segi, ditandai dengan tanggung jawab ganda, 

karena di pundak mereka terletak tanggung jawab kualitas pendidikan. 

pendidik dan peserta didik merupakan unsur yang sangat berperan dalam 

proses tersebut. Proses belajar dikatakan berhasil apabila hasilnya mampu 

membawa perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai 
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sikap dalam diri anak didik, pada umumnya guru merupakan faktor yang 

sangat dominan dan penting dalam pendidikan formal.
2
 

Pengakuan jati diri sebagai tenaga pendidik dan sekaligus menjadi 

penghargaan terhadap eksistensi guru dalam proses pendidikan memberikan 

gambaran bahwa pekerjaan seorang pendidik adalah pekerjaan profesional 

sehingga diperlukan seperangkat kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 

guru. 

Dalam konteks pendidikan, guru memiliki peranan yang sangat besar. 

Hal ini dikarenakan gurulah yang menjadi garda terdepan dalam pelaksanaan 

pendidikan, yang selalu berhadapan dengan peserta didik untuk mengajari 

ilmunya. Guru berperan dalam membimbing, mengarahkan serta pemberi 

kemudahan terhadap peserta didik dengan memberikan berbagai fasilitas 

belajar, membantu peserta didik yang kesulitan dalam mencerna pembelajran, 

dan dapat menciptakan kondisi yang merangsang dan menantang peserta didik 

untuk berpikir dan belajar.
3
 

Guru memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran, termasuk 

pada kurikulum karena jika pendidik tidak dapat mengimplementasikannya 

maka kurikulum tidak dapat dikatakan sebagai suatu alat pendidikan.
4
 Guru 

menjadi mitra kebaikan bagi peserta didik. Karena guru yang baik, anak didik 

pun menjadi baik. Tidak ada seorang guru yang bermaksud menjerumuskan 

                                                             
2
 . Fachruddin Saudagar, Ali Idrus, Pengembangan Profesionalisme Guru, (Jakarta: GP 

Press ,2009), 14    
3
 . Markas Iskandar, Pendidikan Etika dan Profesi Keguruan, (Bahan Ajar 2015), 8 

4
 . Abd Rahman Getteng, Guru profesional dan  Ber-etika  (Yogyakarta: Grha Guru, 

2013),8 
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anak didiknya ke lembah kenistaan. Ini sesuai dengan ayat Al-Qur’an dalam 

surah Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi :  

                       

                          

              

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan 

memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. 
5
 

Ayat ini menjelaskan mengenai seorang guru yang senantiasa 

membimbing peserta didik kejalan yang semestinya, tidak ada seorang guru 

yang bermaksud menjerumuskan anak didiknya kelembah kenistaan. Maka 

dari itu guru dikatakan sebagai lentera bagi peserta didik. 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1 

tentang Guru dan Dosen “Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi”
6
. 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dinyatakan bahwa penguasaan 

empat kompetensi tersebut mutlak harus dimiliki setiap guru untuk menjadi 

tenaga pendidik yang profesional Guru yang kompeten akan lebih mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif, menyenangkan, dan akan lebih 

                                                             
5
 . Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟am dan Terjemah, (Jakarta:Kemenag, 

RI, 2019),390 
6
 UU NO. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen  
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mampu mengelola kelasnya, sehingga belajar peserta didik berada pada 

tingkat optimal.  

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam mengelola 

proses pembelajaran bagi peserta didik, guru tidak hanya dituntut 

menyampaikan materi yang diajarkan tetapi pendidik juga dituntut untuk dapat 

memahami secara luas dan mendalam mengenai apa yang diajarkannya. 

Pendidik secara terus menerus belajar sebagai upaya meningkatkan dan 

mengembangkan kompetensi pedagogiknya yang meliputi memahami peserta 

didik, merencanakan, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 

mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimiliki peserta didik. 

Kompetensi kepribadian merupakan kepribadian yang harus dimiliki 

oleh pendidik seperti berakhlak mulia, berwibawa, dan mampu menjadi 

teladan bagi peserta didiknya. Kepribadian pendidik juga merupakan faktor 

yang sangat mempengaruhi keberhasilan suatu proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, pendidik harus menjaga perilaku dan perbuatannya agar menjadi 

teladan bagi anak didiknya. 

Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik dalam berinteraksi 

dengan peserta didik, orang tua peserta didik/wali peserta didik, masyarakat, 

dan warga madrasah lainnya. Selain tugasnya menyampaikan ilmu kepada 

peserta didik, seorang pendidik sama seperti manusia lainnya yang diharapkan 

mampu memberikan contoh yang baik bagi lingkungannya dengan 

menjalankan hak dan kewajibannya sebagai bagian dari masyarakat lainnya 
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Kompetensi profesional adalah kemampuan pendidik dalam menguasai 

materi pembelajaran dan memiliki keahlian dalam bidang pendidikan, 

kemampuan menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang 

mencakup konsep, struktur, dan metode ilmiah/teknologi/paduan dengan 

bahan ajar. Pendidik profesional dapat melaksanakan tugas mengajarnya 

dengan baik. Maka dari itu dalam mengajar diperlukan keterampilan yang 

diperlukan untuk kelancaran proses belajar mengajar secara efektif dan 

efisien. 

Akan tetapi pada penelitian ini penulis berfokus pada pengembangan 

kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Kecekatan pendidik dalam 

mengajar perlu diterapkan dalam proses meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik di MTsN 2 Bondowoso. Janawi juga merumuskan kompetensi 

pedagogik dikatagorikan menjadi empat yaitu menguasai teori dan prinsip 

pembelajaran, mengembangkan kurikulum atau rencangan pembelajaran, 

menguasi karakteristik, memfaasilitasi pengeembangan potensi peserta didik. 

Kemudian untuk kompetensi profesional dikategorikan menjadi tiga yaitu, 

menguasai teori struktur konsep, penggunaan teknologi infomasi dan 

mengembangkan diri dan kinerja profesional.  

Dalam mengembangkan kompetensinya,pendidik biasanya mengikuti 

pelatihan-pelatihan, workshop atau seminar yang diadakan oleh madrasah atau 

diluar madrasah yang bertujuan agar pendidik dapa pemerataan ilmu yang 

untuk diaplikasikan terhadap peserta didik.  
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Selain itu dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik khususnya 

prestasi belajar akademik, pendidik MTsN 2 bondowoso berkontribusi untuk 

mengikut sertakan peserta didik yang berminat mengikuti ajang kompetensi 

pada tingkat kota/kabupaten maupun provinsi. Terdapat beberapa mata 

pelajaran yang dilombakan yakni dalam bidang mapel matematika, ipa, 

Bahasa inggris, Bahasa Indonesia dll.   

Dorongan untuk berprestasi dalam diri peserta didik sangat dibutuhkan 

agar dapat menimbulkan semangat dalam mencapai target prestasi atau standar 

yang diinginkan oleh peserta didik, serta dapat di peroleh berkat adanya 

dorongan dan motivasi guru dalam rangka memperoleh ilmu pengetahuan, 

keterampilan, dan karakter yang baik serta bermanfaat dalam kehidupan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Waka Kurikulum Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso, beliau mengatakan bahwa:  

“Madrasah Tsanawiyah memiliki pendidik yang sudah berkompetensi 

dalam mengajar terlebih dalam kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional guru. Hal ini terlihat terhadap hasil belajar peserta didik, 

contohnya dalam prestasi akademik. Madrasah memiliki banyak 

prestasi setiap harinya hal ini tidak lepas dari hal kompetensi 

pendidik”
7
 

Alasan peneliti memilih judul penelitian ini karena peneliti sangat 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Pengembangan Kompetensi 

Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar peserta didik. Peneliti ingin 

mengetahui lebih mendalam bagaimana  profesional guru dan kompetensi 

pedagogik guru dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Selain itu, 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso juga memiliki keunikan dalam 

                                                             
7
 . Imam Ghozali, diwawancara oleh penulis 22 mei 2023 
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program sekolah, sebelum memulai pelajaran seluruh siswa diwajibkan 

membaca aqidatul awam kemudian dilanjut dengan pembacaan surat-surat 

pendek, istiqosah dan sholat dhuha berjamaah. Untuk hal lainnya keunikan 

yang ada di MTsN 2 Bondowoso memiliki pembagian kelas, yang mana 

dibagi menjadi 2 kelas Reguler dan Khusus untuk yang khusus tedapat kelas 

binaprestasi dan kelas tahfidz.
8
  

Berdasarkan uraian pada konteks penelitian diatas penulis hendak 

melaksanakan penelitian dengan judul “PENGEMBANGAN 

KOMPETENSI GURU DALAM MENINGKATKAN PRESTASI 

BELAJAR PESERTA DIDIK DI MADRASAH TSANAWIYAH 

NEGERI 2 BONDOWOSO” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian diatas, kita bisa mengetahui bahwa 

permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana Pengembangan Kompetensi pedagogik Guru Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Bondowoso? 

2. Bagaimana Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Bondowoso? 

  

                                                             
8
 . Obsevasi awal di MTsN 2 Bondowoso, 19 Oktober 2022 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian diatas. Adapun tujuan penelitian ini 

diantaranya: 

1. Untuk mendeskripsikan pengembangan kompetensi pedagogik guru dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik di madrasah tsanawiyah negeri 

2 bondowoso 

2. Untuk mendeskripsikan  pengembangan kompetensi profesional guru 

dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di madrasah tsanawiyah 

negeri 2 Bondowoso. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Penelitian diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan serta 

dapat dijadikan wawasan  ilmu pengetahuan bagi pengembangan 

kompetensi guru dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu pedoman 

bagi peneliti untuk memperluas berbagai pengalaman, menambah 

pengetahuan dan menambah wawasan baru dalam proses 

pengembangan kompetensi guru dalam meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai suatu 

gambaran ataupun bahan pertimbangan untuk peneliti lainnya yang 

juga berhubungan dengan Pengembangan Kompetensi Guru Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik. 

c. Bagi Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi guru (tenaga pendidik) dalam meningkatkan kompetensi guru dan 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik di MTsN 2 Bondowoso 

agar dapat ditingkatkan lagi mutu pembelajaran pada masa mendatang. 

d. Bagi UIN KH. Achmad Siddiq Jember 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang 

positif, serta sebagai tambahan literatur bagi UIN KHAS dan dapat 

dijadikan bahan rujukan untuk seluruh mahasiswa dalam menggali 

informasi terkait Pengembangan Kompetensi Guru Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik.  

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah ini berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik tumpuan peneliti di dalam judul peneliti
9
. Adapun istilah-istilah 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

  

                                                             
9
 . Tim penyusun, “Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Universitas Islam Negeri Kiai Haji 

Achmad Siddiq jember”,  46. 



 

 

11 

1. Pengembangan Kompetensi Guru 

Kompetensi guru adalah seperangkat penguasaan kemampuan yang 

harus ada dalam diri guru agar dapat mewujudkan kinerjanya secara tepat 

dan efektif. Kompetensi guru tersebut meliputi kompetensi pedagogik 

menggunakan strategi, teknik, motivasi dalam pembelajaran, menyusun 

pembuatan RPP yang sesuai dengan kurikulum, mengidentifikasi karakter 

dan menanamkan karakter terhadap peserta didik serta menyediakan 

fasilitas yang mendorong potensi peserta didik. Dalam mengembangkan 

kualitas pendidik melalui seminar serta workshop serta pelatihan-pelatihan 

 Kompetensi profesional menggunakan aspek penguasaan materi 

struktur, konsep dan pola pikir keilmuan, penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, 

mengembangkan diri dan kinerja profesional. Dalam mengembangkan 

kualitas pendidik melalui profesi guru, mengikut sertakan pendidik dalam 

kegiatan pelatihan-pelatihan, seminar serta workshop. 

2. Pretasi Belajar Peserta Didik 

Pretasi belajar adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau 

kemampuan seorang siswa dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai 

dengan apa yang dicapainya. Prestasi belajar meliputi prestasi akademik 

yang mana prestasi tersebut meliputi olimpiade KSM dengan tujuan agar 

dapat mengasah kompetensi peserta didik pada kemampuan bidang 

akademik mata pelajaran Ipa, Ips, Bahasa Inggris, Metematika. 
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Berdasarkan uraian definisi istilah diatas, bahwa yang dimaksud 

dengan pengembangan kompetensi guru dalam meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik di madrasah tsanawiyah negeri 2 bondowoso ialah 

mengenai berbagai macam pengembangan kompetensi yang digunakan, 

diantaranya yaitu pengembangan kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional guru dengan tujuan untuk meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik, yang mana kompetensi  tersebut sudah digunakan di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan digunakan untuk memberikan gambaran 

secara global tentag isi penelitian dari tiap bab, sehingga akan mudah 

dipahami oleh pembaca. Sistematika pembahasan terdiri atas:  

Bab I Pendahuluan: 

pada bab ini berisi tentang konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan. 

Masalah yang diangkat adalah pengembangan kompetensi guru dalam 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bondowoso. 

Bab II Kajian Kepustakakaan 

 pada bab ini berisi tentang penelitian terdahulu yang terkaid dengan 

penelitian dan kajian teori yang dijadikan sebagai pijakan dalam melakukan 

penelitian. 
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Bab III Metode Penelitian. 

Bab ini membahas tentang metode penelitian yang akan dilakukan 

meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analis data, keabsahan data, serta tahap-tahap 

penelitian 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi terkait dengan penyajian data dan analisis data yang 

meliputi terkait dengan gambaran obyek penelitian, penyajian data dan anilis 

serta pembahasan temuan yang diperoleh selama penelitian. 

Bab V Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari peneliti. Bab ini 

merupakan akhir dari penulisan karya ilmiah serta kesimpulan dari penelitia 

yang telah dilaksanakan, kemudian saran-saran bagi peneliti selanjutnya 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Pe lne lliltilan yang te llah di llakukan ole lh pe lnelli ltil de lngan tujuan 

melnghasi llkan hasi ll telrtelntu yang se lsuai l de lngan ke ladaan pada saat iltu di lse lbut 

pe lnelli ltilan telrdahulu.  Bagi l pe lmula, pelne lliltilan te lrdahulu dilgunakan se lbagai l 

pe lmbandilng dan me lnjadil tilti lk acuan ke ltilka mellakukan pelnelli ltilan baru. 

Pe lne lliltil akan melncantumkan belrbagai l hasi ll pelne llilti lan telrdahulu telrkai lt delngan 

pe lnelli ltilan ilnil. Be lbe lrapa pelnelli ltilan telrdahulu yang be lrkailtan delngan pe lnellilti lan 

i lnil di lantaranya: 

1. Pe lne lliltilan Khoi lron Ari lfi ln yang me lrupakan mahasilswa Ilnsti ltut Agama 

Ilslam Ne lge lri l (Ilai ln)  Me ltro Lampung (2020) de lngan judul skri lpsi l 

Pelngaruh Kompe lte lnsi l Profe lsi lonal Guru Te lrhadap  Hasi ll Be llajar Si lswa 

Di l Smp I lslam Bani l Hasan Tonawi l Sukadana Sellatan Kelcamatan 

Sukadana  Lampung Ti lmur. Pe lne lli ltilan i lnil be lrtujuan untuk melnge ltahuil 

pe lngaruh kompe ltelnsi l profe lsi lonal guru telrhadap hasill be llajar. Dalam 

pe llaksanaannya pe lnuli ls me lnggunakan me ltodel pe lne llilti lan delskri lpti lf de lngan 

pe lndelkatan kuantiltatilf. Untuk Telknilk pelngumpulan data, pelnulils 

melmpe lrolelhnya de lngan me llakukan Telkni lk obse lrvasi l, angke lt, 

dokumelntasi l. 

Be lrdasarkan hasi ll pelne lliltilan melnge lnai l Pe lngaruh Kompe lte lnsi l 

Profe lsi lonal Guru Te lrhadap  Hasi ll Be llajar Si lswa Di l Smp  Ilslam Banil 

Hasan Tonawi l Sukadana  Sellatan Ke lcamatan Sukadana  Lampung Ti lmur 
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telrdapat pelngaruh antara kompelte lnsi l profe lsi lonalilsmel guru te lrhadap hasill 

be llajar silswa di l SMP Ilslam Bani l Hasan Tonawil Sukadana Lampung 

Tilmur. Hal i lni l telrli lhat daril hasi ll analilsa data yang me lnunjukkan 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g 

lelbi lh be lsar dari l pada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf si lgni lfi lkan 5%. Se lhi lngga dapat 

di lkeltahuil bahwa kompelte lnsi l profelsi lonalilsme l guru melmi llilki l hubungan 

yang e lrat telrhadap hasill bellajar silswa. Ke lbelrhasi llan silswa dalam bellajar 

telrgantung dari l prose ls pe lmbe llajaran yang di llakukan olelh guru. se lorang 

guru se lbagai l fasi lli ltator dalam prose ls pe lmbellajaran harus dapat 

melmfasi lliltasil si lswa agar si lswa dapat melmahamil matelri l yang di lpe llajaril. 
10

 

2. Ilsme lt, Ri lyuze ln Praja Tuala, Muhammad Yasi ln 2022. Dalam jurnal yang 

be lrjudul Kompeltelnsi l Kelpala Selkolah dan Motilvasi l Guru Dalam 

Me lnilngkatkan Prelstasi l Si lswa. Pe lne lliltilan i lni l belrtujuan agar kelpala selkolah 

mampu melmbelrdayakan guru, te lnaga ke lpelndi ldi lkan dan se lluruh warga 

se lkolah untuk melwujudkan pelmbellajaran yang be lrkuali ltas selrta kelpala 

se lkolah melmpunyai l pe lranan pelntilng dalam melnceltak se lorang guru yang 

profe lssi lonal untuk melni lngkatkan prelstasi l si lswa. 

Dalam pellaksanaannya pe lne llilti l melnggunakan meltodel kualiltatilf. 

Untuk Telkni lk pe lngumpulan data, pelnuli ls melmpe lrolelhnya de lngan je lni ls 

pe lnelli ltilan lapangan delngan pe lne lliltilan kualiltatilf. Untuk Telkni lk 

pe lngumpulan data, pelnuli ls melmpe lrolelhnya de lngan me llakukan telknilk 

obse lrvasi l, wawancara dan dokumelntasi l 

                                                             
10

 . Khoiron Arifin,” Pengaruh Kompetensi Profesional Guru Terhadap Hasil Belajar 

Siswa di Smp Islam Bani Hasan Tonawi Sukadana Selatan Kecamatan Sukadana Lampung 

Timur”(Skripsi, Institut Agama Islam Negeri (Iain) Metro Lampung,2020) 
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Hasi ll dari l pelne lliltilan i lnil melnge lnai l melnge lnail   kompeltelnsi l kelpala  

se lkolah  dan  ki lne lrja  guru  dalam  me lnilngkatkan   pre lstasi l  si lswadi l MTs 

Al Furqon  De lsa Ruguk Ke lc. Ke ltapang  Kab. Lampung  Se llatan. 

Kompe lte lnsi l  yang  di lmi lli lkil  ke lpala  se lkolah  dapat  nillail bailk. Hal i lnil 

telrli lhat daril standar kompelte lnsi l yang di lcapail olelh ke lpala selkolah yai ltu (1) 

kompelte lnsi l kelpri lbadilan, (2) kompelte lnsi l manajelri lal, (3) kompeltelnsil  

ke lwi lrausahaan,  (4) kompeltelnsi l  supe lrvi lsi l  dan (5) kompeltelnsi l sosi lal.
11

 

3. Nurul Hi lkmah 2019, dalam jurnal yang be lrjudul Pelngaruh Kompe lte lnsil 

Guru Te lrhadap Pre lstasi l Bellajar Al Qur‟an Hadi ls Silswa Di l Madrasah 

Tsanawi lyah Madani l Alaudiln. Pe lne llilti lan i lnil be lrtujuan untuk melnge ltahui l 

pe lngaruh kompe ltelnsi l pe ldagogi lk te lrhadap pre lstasi l si lswa. Pe lne lli ltilan i lnil 

melnggunakan pe lne llilti lan surve li l delngan pe lnde lkatan kuantiltatilf. 

Hasi ll dari l pelne llilti lan jurnal ilni l lelbi lh melnelkankan pada kompeltelnsi l 

pe ldagogi lk dan profe lssi lonal pada guru yang mana dapat di ljadilkan bi ljakan 

untuk melnelntukan kelbiljakan dalam upaya me lnilngkatkan prelstasi l bellajar 

si lswa di lse lkolah.
12

 

4. Burhanudi ln yang me lrupakan mahasilswa Uni lve lrsi ltas Muhammadilyah 

Makassar 2018 delngan judul skri lpsi l Ilmple lme lntasil Kompe ltelnsi l Guru 

Dalam Me lnilngkatkan Prelstasi l Bellajar Silswa di l MTS Barana Kelc. 

Bangkala Barat Kab, Je lne lponto. Pe lnelli ltilan i lnil be lrtujuan untuk 

                                                             
11

 . Ismet, Riyuzen Praja Tuala, Muhammad Yasin” Kompetensi Kepala Sekolah dan 

Motivasi Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Siswa” Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Vol. 01 

No. 03 (2022): 186-200 
12

 . Nurul Hikmah ”Pengaruh Kompetensi Guru Terhadap Prestasi Belajar Alqur‟an 

Hadis Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Madani Alauddin”, Jurnal Lentera Pendidikan Pusat 

Penelitian LPPM UM METRO Vol. 4. No. 2, (2019) 
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melnge ltahui l belntuk i lmplelme lntasil kompe ltelnsi l guru se lrta pelni lngkatan 

pre lstasil be llajar pada silswa. Dalam pellaksanaannya pe lne lliltil me lnggunakan 

meltode l kualiltatilf de lskri lptilf. Untuk Te lkni lk pelngumpulan data, pelnulils 

melmpe lrolelhnya de lngan me llakukan telkni lk obse lrvasi l, wawancara dan 

dokumelntasi l. 

Be lrdasarkan hasi ll pelnelli ltilan melnge lnai l Ilmplelmelntasi l Kompe lte lnsil 

Guru Dalam Me lni lngkatkan Pre lstasi l Be llajar Silswa di l MTS Barana Ke lc. 

Bangkala Barat Kab, Je lne lponto. kompelte lnsi l peldagogi lk le lbi lh dil 

pri loriltaskan ke lpada pelnge llolaan si lswa de lngan me lmahamil milnat dan 

bakatnya dalam prosels be llajar melngajar. Se ldangkan untuk prelstasil se lndilri l 

di lpelrole lh belrka adanya dorongan dan motilvasi l guru dalam rangka 

melmpe lrolelh i llmu pelnge ltahuan, ke ltelrampillan, dan karaktelr yang bai lk se lrta 

be lrmanfaat dalam kelhi ldupan. Be llajar melrupakan suatu pelrubahan dalam 

tilngkah laku, di lmana pelrubahan iltu dapat melngarah pada tilngkah laku 

yang le lbi lh bailk. 
13

 

5. Yuni l Kasmawati l, Pambuko Naryoto 2022. Dalam jurnal yang be lrjudul 

Pelni lngkatan Prelstasi l Si lswa Me llaluil Kompe ltelnsi l Guru dan Budaya 

Kolaboratilf. Pe lnelli ltilan ilni l belrtujuan untuk melnge ltahui l pelngaruh 

kompelte lnsi l guru dan budaya kolaboratilf telrhadap prelstasi l si lswa. Dalam 

pe llaksanaannya se lndi lril, pe lne llilti lan ilni l me lnggunakan me ltodel e lksplanatoril 

de lngan pe lngambi llan sampell melnggunakan meltode l proporsi lf samplilng. 

                                                             
13

 . Burhanuddin ”Implementasi Kompetensi Guru Dalam Peningkatan Prestasi Belajar 

Siswa di Mts Barana Kec. Bangkala Barat Kab. Jeneponto”(Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Makassar,2018). 
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Hasi ll dari l pe lne lliltilan jurnal ilni l melnunjukkan bahwa kompeltelnsi l 

guru dan budaya kolaboratilf belrpelngaruh si lgni lfi lkan telrhadap prelstasil 

si lswa bai lk se lcara parsilal maupun silmultan. Telrdapat hubungan posi ltilf 

si lgni lfi lkan  antara kompeltelnsi l guru dan budaya kolaboratilf telrhadap 

pre lstasil si lswa. Kompe lte lnsi l guru yang pe lrlu melndapat pelrhatilan yai ltu 

kompelte lnsi l peldagogi lk te lrutama telrkailt de lngan pe lnguasaan karaktelrilsti lk 

si lswa, pe lnguasaan telori l pelmbe llajaran dan pe lnge lmbangan pe lmbellajaran, 

se lhi lngga guru me lnjadil lelbi lh kre latilf,  i lnovatilf dan e ldukatilf. Se ldang budaya 

kolaboratilf yang pe lrlu le lbilh di lpe lrhatilkan yai ltu kolaborasil guru dan 

dukungan kole lga. Be lntuk dukungan mellaluil kelrjasama bailk bi ldang 

pe lndildi lkan maupun non pelndi ldi lkan dan ke lse ldilaan melmbe lril bantuan akan 

melngurangi l be lban guru dalam mellaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya.
14

 

Ke lli lma pelne llilti lan dilatas dapat dil amatil pada tabell belri lkut. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan Perbedaan 

Penelitian Terdahulu dengan Penelitian Yang Dilakukan 

 

No 
Nama, Tahun 

dan Judul 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. Khoi lron 

Ari lfi ln”Pe lngaruh 

Kompe lte lnsi l 

Profe lsi lonal Guru 

Telrhadap  Hasi ll 

Be llajar Silswa Di l 

Smp Ilslam Bani l 

Hasan Tonawi l 

Be lrdasarkan hasill 

pe lnelli ltilan melnge lnai l 

Pe lngaruh Kompe lte lnsi l 

Profe lsi lonal Guru 

Telrhadap  Hasi ll 

Be llajar Silswa Di l Smp  

Ilslam Bani l Hasan 

Tonawil Sukadana 

Membahas 

kompetensi guru 

terhadap prestasi 

belajar siswa dan 

terfokus pada 

kompetensi 

profesional guru 

 

Pada penelitian ini 

lebih terfokus 

terhadap 

pengembangan 

kompetensi 

pedagogik dan 

kompetensi 

profesional guru 

                                                             
14

 . Yuni Kasmawati,  Pambuko Naryoto” Peningkatan Prestasi Siswa Melalui 

Kompetensi Guru dan Budaya Kolaboratif” Jurnal Pendidikan Vol. X. Issu 2. Mei-Agustus 

(2022). 
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Sukadana  

Se llatan 

Ke lcamatan 

Sukadana  

Lampung 

Tilmur”,2020 . 

Se llatan Ke lcamatan 

Sukadana  Lampung 

Tilmur telrdapat 

pe lngaruh antara 

kompelte lnsi l 

profe lsi lonalilsmel guru 

telrhadap hasi ll bellajar 

si lswa di l SMP Ilslam 

Bani l Hasan Tonawi l 

Sukadana Lampung 

Tilmur. Hal i lni l telrlilhat 

daril hasi ll analilsa data 

yang melnunjukkan 

𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛g lelbi lh be lsar 

daril pada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 
taraf silgni lfi lkan 5%.  

Se lhi lngga dapat 

di lkeltahuil bahwa 

kompelte lnsi l 

profe lsi lonalilsmel guru 

melmi llilki l hubungan 

yang e lrat te lrhadap 

hasi ll bellajar silswa. 

Ke lbe lrhasi llan silswa 

dalam bellajar 

telrgantung dari l prose ls 

pe lmbellajaran yang 

di llakukan olelh guru. 

se lorang guru se lbagai l 

fasi lliltator dalam prosels 

pe lmbellajaran harus 

dapat melmfasilliltasi l 

si lswa agar si lswa dapat 

melmahamil matelril yang 

di lpellajaril. 

dalam 

meningkatkan 

prestasi belajar 

peserta didik 

sedangkan dalam 

skripsi tersebut 

lebih terfokus pada 

bagaimana 

pengaruh antara 

kompetensi 

profesionalisme 

guru terhadap hasil 

belajar siswa 

 

2. Ilsme lt,  Ri lyuze ln 

Praja Tuala, 

Muhammad 

Yasi ln 

“Kompe lte lnsi l 

Ke lpala Se lkolah 

dan Motilvasi l 

Guru Dalam 

Me lni lngkatkan 

Pre lstasi l 

Si lswa”2022. 

Hasi ll dari l pelnelli ltilan 

jurnal ilnil melnunjukkan 

bahwa Kompe lte lnsi l  

yang  di lmillilki l  kelpala  

se lkolah  dapat  ni llail 

bailk. Hal i lni l telrlilhat 

daril standar 

kompelte lnsi l yang 

di lcapail ole lh ke lpala 

se lkolah yai ltu: 

kompelte lnsi l 

Me lmbahas melnge lnai l 

bagai lmana pelran 

guru dalam 

melni lngkatkan 

pre lstasil be llajar si lswa 

Me lnggunakan 

pe lnelli ltilan kualiltatilf 

Me lnggunakan telkni lk 

pe lngumpulan data 

obse lrvasi l, 

wawancara dan 

Pe lne lliltilan 

telrdahulu lebih 

terfokus melnge lnai l 

pe lran kelpala 

se lkolah dan 

motilvasi l guru 

dalam 

melni lngkatkan 

pre lstasil si lswa .  

Se ldangkan 

pe lnelli ltilan ilni l 
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ke lprilbadi lan,kompeltelns

i l manajelrilal, 

kompelte lnsi l  

ke lwi lrausahaan, 

kompelte lnsi l  supelrvi lse l, 

kompelte lnsi l sosi lal. 

 

dokumelntasi l telrfokus de lngan 

pe lnge lmbangan 

kompelte lnil guru 

dalam 

melni lngkatkan 

pre lstasil be llajar 

si lswa. 

 

3. Nurul Hi lkmah 

“Pe lngaruh 

Kompe lte lnsi l Guru 

Telrhadap Pre lstasil 

Be llajar Al Qur’an 

Hadi ls Si lswa Di l 

Madrasah 

Tsanawilyah 

Madanil Alaudi ln” 

2019 

Hasi ll dari l pelnelli ltilan 

jurnal ilni l lelbi lh 

melne lkankan pada 

kompelte lnsi l peldagogi lk 

dan profe lssi lonal pada 

guru yang mana dapat 

di ljadilkan biljakan untuk 

melne lntukan kelbi ljakan 

dalam upaya 

melni lngkatkan prelstasi l 

be llajar silswa 

di lse lkolah. 

 

Penelitian ini sama 

sama menganalisis 

tentang kompeltelnsi l 

guru dan pre lstasi l 

be llajar silswa.  guru. 

Me lmbahas telntang 

kompelte lnsi l 

pe ldagogi lk dan 

kompelte lnsi l 

profe lssi lonal guru 

Penelitian ini 

berbentuk jurnal 

dan lebih terfokus 

pada pelngaruh 

kompelte lnsi l 

pe ldagogi lk te lrhadap 

pre lstasil si lswa 

 

Perbedaan terletak 

pada lokasi yang 

dijadikan 

penelitian. 

Pada penelitian ini 

berlokasi di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Madani Alaudin 

sedangkan peneliti 

berlokasi di 

Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 

2 Bondowoso 

4. Burhanudi ln 

’Ilmple lmelntasi l 

Kompe lte lnsi l Guru 

Dalam 

Me lni lngkatkan 

Pre lstasi l Be llajar 

Si lswa di l MTS 

Barana Ke lc. 

Bangkala Barat 

Kab, Je lnelponto” 

2018. 

hasi ll daril pe lnelli ltilan 

melnge lnai l 

Ilmple lmelntasi l 

Kompe lte lnsi l Guru 

Dalam Melni lngkatkan 

Pre lstasi l Be llajar Silswa 

di l MTS Barana Ke lc. 

Bangkala Barat Kab, 

Jelne lponto. kompelte lnsi l 

pe ldagogi lk le lbilh di l 

pri loriltaskan kelpada 

pe lnge llolaan silswa 

de lngan melmahamil 

milnat dan bakatnya 

dalam prosels be llajar 

melngajar.Se ldangkan 

Me lmbahas melnge lnai l 

kompelte lnsi l guru 

telrhadap prelstasi l 

be llajar silswa, 

Me lnggunakan 

pe lnelli ltilan kualiltatilf 

Me lnggunakan telkni lk 

pe lngumpulan data 

obse lrvasi l, 

wawancara dan 

dokumelntasi l 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terletak pada fokus 

yang mana fokus 

lebih 

memprioritaskan 

kepada kompetensi 

pedagogik 

pengelolaan siswa. 

Tempat lokasi di 

kab jeneponto 

sedangkan peneliti 

di kabupaten 

Bondowoso. 
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untuk pre lstasil se lndi lri l 

di lpelrole lh belrka adanya 

dorongan dan motilvasi l 

guru dalam rangka 

melmpe lrolelh illmu 

pe lnge ltahuan, 

ke ltelrampillan, dan 

karaktelr yang bai lk 

se lrta belrmanfaat dalam 

ke lhildupan. Be llajar 

melrupakan suatu 

pe lrubahan dalam 

tilngkah laku, di lmana 

pe lrubahan iltu dapat 

melngarah pada tilngkah 

laku yang le lbi lh bailk. 

 

 

5. Yuni l Kasmawatil, 

Pambuko Naryoto 

“Pe lnilngkatan 

Pre lstasi l Si lswa 

Me llaluil 

Kompe lte lnsi l Guru 

dan Budaya 

Kolaborati lf”2022 

Hasi ll dari l pelnelli ltilan 

jurnal ilnil melnunjukkan 

bahwa kompelte lnsi l 

guru dan budaya 

kolaboratilf 

be lrpelngaruh si lgni lfi lkan 

telrhadap prelstasi l si lswa 

bailk se lcara parsilal 

maupun silmultan. 

Telrdapat hubungan 

posi ltilf si lgni lfi lkan  

antara kompeltelnsi l guru 

dan budaya kolaboratilf 

telrhadap prelstasi l silswa. 

Kompe lte lnsi l guru yang 

pe lrlu melndapat 

pe lrhatilan yai ltu 

kompelte lnsi l peldagogi lk 

telrutama telrkailt delngan 

pe lnguasaan 

karaktelrilsti lk silswa, 

pe lnguasaan telori l 

pe lmbellajaran dan 

pe lnge lmbangan 

pe lmbellajaran, selhi lngga 

guru me lnjadi l lelbi lh 

kre latilf, inovatif dan 

e ldukatilf. Sedang 

Me lmbahas melnge lnai l 

pe lnilngkatan pre lstasi l 

si lswa mellaluil 

kompelte lnsi l guru 

 

Perbedaan pada 

penelitian ini 

terletak pada 

budaya 

kolaboratif 

terhadap 

prestasi siswa. 

Sedangkan 

peneliti lebih 

terfokus 

terhadap 

kompetensi 

pedagogik guru 

dan kompetensi 

profesional 

guru. 

Me lnggunakan 

meltode l 

e lksplanatoril 

de lngan 

pe lngambi llan 

sampell 

melnggunakan 

meltode l 

proporsi lf 

samplilng 
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budaya kolaboratilf 

yang pe lrlu lelbi lh 

di lpelrhatilkan yai ltu 

kolaborasil guru dan 

dukungan kole lga. 

Be lntuk dukungan 

mellaluil kelrjasama bailk 

bi ldang pe lndildi lkan 

maupun non 

pe lndildi lkan dan 

ke lse ldilaan melmbelri l 

bantuan akan 

melngurangi l be lban 

guru dalam 

mellaksanakan tugas 

dan tanggung 

jawabnya. 

 

Be lrdasarkan urailan tabell telntang pe lrsamaan dan  pelrbe ldaan pelne lliltilan 

telrdahulu di l atas, posi lsi l pe lne lliltilan i lni l be lrbe lda delngan ke lli lma pelne lliltilan 

telrse lbut. Kare lna fokus pelne lliltilan ilni l telrleltak pada kompelte lnsi l pedagogik dan 

kompelte lnsi l profesional delngan judul “Pelnge lmbangan Kompe ltelnsi l Guru 

Dalam Me lni lngkatkan Prelstasi l Be llajar Pe lse lrta Di ldi lk Di l Madrasah 

Tsanawi lyah Nelge lri l 2 Bondowoso” dalam hal ilnil juga telrdapat pelrbe ldaannya 

yakni l me lnge lnai l lokasil pelne llilti lan, fokus pe lnelli ltilan, vari lablel pelne llilti lan dan 

objelk pe lne lliltilan. 

B. Kajian Teori 

1. Pengembangan Kompetensi Guru 

a. Pengertian Kompetensi Guru 

Dalam  UU  RIl  No.  14  Tahun 2005 pasal 1 ayat 1, guru adalah 

pe lndildi lk profelsi lonal delngan tugas utama melndildi lk, melngajar, 

melmbi lmbilng, me lngarahkan, mellatilh, melni llail, dan melnge lvaluasi l 
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pe lse lrta dildi lk anak  usila  dilnil  jalur  pelndi ldilkan  formal,  pelndildi lkan  

dasar  dan  pelndi ldilkan melne lngah.
15

 

Sedangkan menurut Permendiknas No.16 tahun 2007 tentang 

standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru bahwasanya setiap 

guru dari mulai jenjang PIAUD sampai SLTA wajib memenuhi 

kualifikasi akademik minimum dan kompetensi yang harus dimiliki 

oleh seorang pendidik dalam kapasitasnya sebagai tenaga yang 

profesional
16

 

 Be lrdasarkan pe lrnyataan telrse lbut dapat dilartilkan bahwa 

kompelte lnsi l guru adalah selpe lrangkat pe lnguasaan kelmampuan yang 

harus ada dalam dilril guru agar dapat me lwujudkan kilne lrjanya se lcara 

telpat dan elfelkti lf 

Se lcara umum kompeltelnsi l guru melli lputi l melndildi lk, melngajar 

dan mellatilh, me lndildk arti lnya me lnelruskan  dan me lnge lmbangkan ni llai l-

ni llail hildup. melngajar be lrartil melne lruskan  dan melnge lmbangkan i llmu 

pe lnge ltahuan, mellatilh be lrartil, melnge lmbangkan, ke lte lrampillan–

ke ltelrampillan, untuk kelhi ldupan silswa untuk dapat mellaksanakan tugas 

dan tanggung jawab di latas, se lorang guru di ltuntut melmi llilki l be lbelrapa 

ke lmampuan, dan kompeltelnsi l te lrtelntu se lbagai l bagi lan dari l 

profe lsi lonalilsmel guru
17

. 

Pe lrbe ldaan antara profelsi l guru de lngan profe lsi l lailnnya te lrle ltak 

                                                             
15

 . Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 

1 ayat1 
16

 . Imron Fauzi,“Etika Profesi Keguruan” (IAIN Jember Press,2019), 177 
17

 . Pupu Fathurrahman, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung, 2007),11. 



 

 

24 

dalam tugas dan tanggung jawabnya. Tugas dan tanggung jawab 

telrse lbut e lrat kailtannya de lngan ke lmampuan yang di lsaratkan untuk 

melmangku profe lsi l telrse lbut. Selti lap guru pada suatu lelmbaga pelndi ldilkan 

harus melmi llilki l be lrbagai l kelte lntuan atau syarat-syarat untuk me lnjadil 

se lbagai l se lorang guru. Salah satu syarat telrse lbut adalah melmilli lkil 

kompelte lnsi l (kelmampuan) untuk mellaksanakan kelgi latan pelngajaran dan 

pe lndildi lkan delngan opti lmal. Syarat lailnnya adalah guru harus selhat 

melntal dan filsi lk, se lrta melmillilki l i ljazah kelguruan yang di lke lluarkan olelh 

lelmbaga pe lndildi lkan kelguruan. Kompe lte lnsi l guru di lartilkan delngan 

pe lnguasaan telrhadap suatu tugas (melngajar dan melndi ldi lk), 

ke ltelrampillan, si lkap dan aprelsi lasi l yang di lpelrlukan untuk melnunjang 

ke lbelrhasi llan prose ls pe lndi ldilkan yang di llakukannya. De lngan de lmi lki lan 

kompelte lnsi l tildak hanya be lrke lnaan delngan ke lmampuan guru dalam 

melnyaji lkan pellajaran dil delpan kellas, mellailnkan telrmasuk keltelrampillan 

guru dalam melndi ldilk dan melnanamkan si lkap yang bai lk ke lpada 

Be llajar
18

 

Kompe lte lnsi l guru me lrupakan tangggug jawab guru dalam 

melnjalankan tugas, ski lll melnjadil salah satu factor yang harus di lmi lli lkil 

olelh guru, kare lna i ltu kualiltas dan produktilvi ltas ke lrja guru harus mampu 

melmpe lrlilhatkan pelrbuatan profelsi lonal yang be lrmutu. Dapat 

di lsi lmpulkan bahwa guru profelsi lonal yang belke lrja mellaksanakan fungsi l 

dan tujuan selkolah harus melmi llilki l kompelte lnsi l-kompe ltelnsi l yang 

                                                             
18

 . Feralys Novauli. M, kompetensi guru dalam peningkatan prestasi belajar pada smp 

negeri dalam kota banda aceh, Jurnal Administrasi Pendidikan Pascasarjana Universitas Syiah 

Kuala, No. 1, Februari 2015 



 

 

25 

di ltuntut agar guru mampu me llaksanakan tugasnya de lngan se lbai lk-

bailknya. 

Guru me lnjadil mi ltra anak dildi lk dalam kelbailkan. Guru yang bai lk, 

anak dildilk pun melnjadil bailk. Tildak ada se lorang guru yang be lrmaksud 

melnje lrumuskan anak dildilknya ke l lelmbah kelni lstaan. Ilni l se lsuail de lngan 

ayat Al-Qur’an dalam surah Al-Mujadalah ayat 11 yang be lrbunyi l : 

                     

                 

                     

Arti lnya: Hai l orang-orang be lri lman apabilla dilkatakan kelpadamu: 

"Be lrlapang-lapanglah dalam majlils", maka lapangkanlah 

ni lscaya Allah akan melmbe lril ke llapangan untukmu. Dan 
apabilla dilkatakan: "Be lrdi lri llah kamu", maka belrdi lrillah, 

ni lscaya Allah akan melnilnggi lkan orang-orang yang be lri lman 

di l antaramu dan orang-orang yang di lbe lri l illmu pe lnge ltahuan 

be lbelrapa delrajat. Dan Allah Maha Melnge ltahui l apa yang 

kamu kelrjakan.
19

 

Ayat i lni l melnjellaskan melnge lnai l se lorang guru yang se lnantilasa 

melmbi lmbilng pe lse lrta dildi lk ke ljalan yang se lmelsti lnya, ti ldak ada selorang 

guru yang be lrmaksud melnje lrumuskan anak dildi lknya ke llelmbah 

ke lnilstaan. Maka daril iltu guru di lkatakan se lbagai l lelnte lra bagil pe lse lrta 

di ldilk. 

Guru me lrupakan orang yang be lrwe lnang dan belrtanggung jawab 

telrhadap pelndi ldi lkan murild-muri ld, bailk se lcara ilndilvi ldual ataupun 

                                                             
19

 . Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟am dan Terjemah, 

(Jakarta:Kemenag, RI, 2019),544 
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klasilkal, bailk di l selkolah maupun dil luar se lkolah. Delngan de lmi lkilan, 

dapat dilsi lmpulkan bahwa guru adalah se lmua orang dan belrtanggung 

jawab untuk melmbi lmbilng dan melmbi lna anak dildilk. Guru yang 

profe lsi lonal harus melmillilki l kompelte lnsi l dalam mellaksanakan program 

pe lmbellajaran. Kompe lte lnsi l guru me lnjadil factor utama agar te lrcapailnya 

suatu tujuan pelmbe llajaran. 

Me lnurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 

1 telntang Guru dan Dose ln “Kompe lte lnsi l guru me llilputil kompeltelnsi l 

pe ldagogi lk, kompe lte lnsi l kelpri lbadilan, kompe ltelnsi l sosi lal, dan kompeltelnsi l 

profe lsi lonal yang di lpe lrole lh me llaluil pe lndi ldilkan profe lsi l”
20

. Ke lluarnya 

UU No. 14 Tahun 2005 Te lntang Guru dan Dose ln me lrupakan 

pe lngakuan jatil dilri l se lbagai l telnaga pe lndi ldilk dan se lkalilgus me lnjadi l 

kri lstalilsasi l pe lngakuan dan pe lnghargaan te lrhadap elksi lstelnsi l guru dalam 

prose ls pe lndi ldilkan. Me lmbelri lkan gambaran bahwa pelkelrjaan selorang 

guru adalah pelkelrjaan profelsi lonal selhi lngga di lpe lrlukan selpelrangkat 

kompelte lnsi l yang harus di lmillilki l olelh selorang guru, kompe ltelnsi l yang 

di lmaksud adalah belrke lnaan delngan kompe ltelnsi l peldagogi lk, kompe ltelnsi l 

ke lprilbadi lan, kompeltelnsi l sosi lal, dan kompelte lnsi l profelsi lonanl, maka 

melre lka yang be lrprofe lsi l harus melmilli lkil dan melnguasai l prilnsi lp 

melngajar dan sellalu aktilf-kre latilf melne lrapkannya dalam kelgi latang 

be llajar melngajar. Guru yang e lfe lktilf melmi llilki l ke lmampuan untuk 

melnge llolah pelmbellajaran dan melnguasail stratelgi l pe lmbellajaran, 

                                                             
20

 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 

pasal 10 ayat 1 
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melnge llolah ke llas, melmbe lril motilvasi l, be lrkomunilkasi l se lcara elfe lktilf. 

b. Macam-Macam Kompetensi guru 

Me lnurut Undang-undang Re lpubli lk Ilndone lsi la Telntang Guru dan 

Dose ln Nomor 14 Tahun 2005 di lje llaskan bahwa kompelte lnsi l guru yang 

di lmaksud mellilputil: 

1) Kompe lte lnsi l Pe ldagogi lk 

Ilsti llah Pe ldagogi lk be lrasal daril Bahasa Yunanil, yai ltu paeldos 

dan agagos (pae ldos me lmillilki l artil anak, dan agage l yang be lrmakna 

melmbi lmbilng)
21

. De lngan de lmi lki lan, maka kata peldagogi lk me lmi llilkil 

artil melmbilmbi lng anak. Me lmbilmbilng me lrupakan kelgi latan 

melnyampai lkan nillail moral dan belrbagai l ke ltelrampillan pada silswa. 

Adapun hubungannya de lngan ke lgi latan be llajar melngajar dil ke llas, 

maka kompeltelnsi l pe ldagogi lk i lni l adalah modal bagil pe lndildi lk untuk 

be lrpelran dalam pelmbellajaran dan pelndi ldilkan selrta melmbangun 

ke ldelkatan kelpada pelse lrta dildi lk. Pelse lrta di ldilk melrupakan ilndi lvi ldu 

yang masi lh be llum se lmpurna pelrke lmbangan melntal dan 

pe lmilki lrannya. Kare lna i ltu, dilpelrlukan se lorang pe lndi ldilk untuk 

melnyampai lkan banyak pe lnge ltahuan dan pe lngalaman, bailk aspelk 

sosi lal, spi lriltual, dan lilngkungannya 

Kompe lte lnsi l peldagogi lk me lrupakan salah satu kelmampuan 

yang mutlak dilkuasil olelh guru, ke lmampuan ilni l melnjadil dasar awal 

yang di lpe lrsi lapkan se lbellum di llanjutkan ke l kompelte lnsi l se lbellumnya. 

                                                             
21

 Ima Nurwahidah, Tatang Muhtar, “Kompetensi Pedagogik Guru Pasca Pandemi Covid-

19”,Jurnal Basicedu Vol 6 No 4 Tahun  (2022): 

https://www.neliti.com/publications/450521/kompetensi-pedagogik-guru-pasca-pandemi-covid-19 
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Kompe lte lnsi l pe ldagogi lk be lrhubungan de lngan pe lnguasaan te lori ltils 

dan prose ls aplilkasi l dalam pelmbellajaran. 

Kompe lte lnsi l pe ldagogi lk me lrupakan ke lmampuan dalam 

pe lnge llolaan pelmbellajaran pelse lrta dildi lk yang me llilputi l; pelrtama, 

melnguasai l te lori l dan pri lnsi lp pe lmbellajaran; keldua, me lnge lmbangkan 

kuri lkulum atau rancangan pelmbellajaran; kelti lga, melnguasail 

karaktelrilsti lk pelse lrta dildi lk; kelelmpat, melmfasilli ltasil pelnge lmbangan 

potelnsi l pe lse lrta dildilk.
22

 Ke lmampuan ilni l sangat melne lntukan 

ke lbelrhasi llan guru dalam mellaksanakan pe lmbellajaran dan selkalilgus 

melnjadil subkompe ltelnsi l yang di lgunakan dalam pelni llailan ki lnelrja 

guru. 

a) Me lnguasai l te loril dan prilnsi lp pe lmbellajaran 

Guru mampu me lneltapkan belrbagai l pelnde lkatan stratelgi l, 

meltode l, dan telhni lk pelmbellajaran yang  me lndildi lk se lcara krelatilf 

se lsuai l  delngan standar kompe ltelnsi l guru. Guru mampu 

melnye lsuai lkan meltodel  pelmbellajaran yang se lsuai l delngan 

karaktelrilsti lk pe lse lrta  dildilk dan melmotilvasi l  me lre lka  untuk  

be llajar. 
23
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 Lambertus Lawe, “Upaya Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru dalam 

Perencanaan dan Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Kegiatan Supervisi Akademik Kepala 

Sekolahdi  SDN Waepoa Tahun Pelajaran 2021/2022” Jurnal Pendidikan & Budaya WARTA 

PENDIDIKAN, edisi 64 (2022), http://ejournal.uika- 

bogor.ac.id/index.php/jpg/article/view/4099/2341 
23

Bakri Anwa ”Kompetensi Pedagogik Sebagai Agen Pembelajaran” jurnal Sha‟ud al 

arabiyah(2018),https://journal3.uin-alauddin.ac.id/index.php/Shautul-
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Dalam hal ilni l guru di lharapkan mampu melmbelri lkan 

ke lse lmpatan kelpada pelse lrta dildi lk untuk me lnguasai l matelril 

pe lmbellajaran selsuai l delngan usi la dan ke lmampuan bellajar silswa 

melnge lnai l pe lngaturan prose ls pe lmbe llajaran dan aktilvi ltas yang 

be lrvari lasi l, kelmudilan guru harus se llalu melmastilkan tilngkat 

pe lmahaman pelse lrta dildilk telrhadap matelril pe lmbellajaran 

be lrdasarkan tilngkat pe lmahamannya. 

b) Me lnge lmbangkan kuri lkulum atau rancangan pelmbe llajaran 

Pe lmahaman guru telrhadap kurilkulum melnjadil hal 

pe lntilng dalam melnjalankan tugasnya kurilkulum dapat 

di lpandang se lbagai l jantung program pe lndi ldilkan. Yang mana 

kuri lkulum akan melngarahkan pe lncapai lan tujuan program 

pe lndildi lkan
24

 

c) Me lnguasai l karaktelrilsti lk pe lse lrta dildilk 

Me lnguasai l karaktelri lsti lk pe lse lrta di ldilk sangat 

be lrhubungan e lrat delngan kompe ltelnsi l pe ldagogi lk se lorang guru, 

anak dildilk di llilhat selbagai l objelk pe lndildi lkan kelmudilan 

di lilkutkan be lrpartilsi lpasil dalam prosels pe lmbellajaran. 
25

 anak 

dalam dunila pelndi ldilkan modelrn adalah subje lk pelmbellajaran, 

yang mana melre lka melmi llilki l telrse lndi lril yang be lrbe lda delngan 

yang lailnnya bai lk daril se lgi l mi lnat, bakat se lrta daya se lrap dalam 

melngi lkuti l pe lmbellajaran. 
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d) Me lmfasilli ltasil pe lmbangunan potelnsi l pelse lrta dildi lk 

Me lmfasilli ltasil pelnge lmbangan kompe ltelnsi l pe lselrta dildi lk 

be lrartil melmbantu melnge lmbangkan di lri l dan pote lnsi l yang 

di lmillilki lnya. Conny R sami lawan melngulas, bahwa manusila 

be llajar, tumbuh dan belrkelmbang dari l pe lngalaman yang 

di lpelrole lhnya me llaluil ke lhildupan ke lluarga, se lkolah dan 

masyarakat 
26

. De lngan kata lailn dalam duni la pelrse lkolahan, 

guru dan se lkolah melmi llilki l pelran pelntilng dalam melnumbuh 

ke lmbangkan potelnsi l anak. Dalam melnguaktualilsasi lkan 

be lrbagai l potelnsi l yang di lmi lli lkil si lswa, guru me lnye ldi lakan 

be lrbagai l kelgi latan pelmbellajaran untuk melndorong si lswa 

melncapail pre lstasil se lcara optilmal, kelmudilan me lnye ldi lakan 

be lrbagai l ke lgi latan pelmbe llajaran untuk me lgaktualilsasi lkan 

potelnsi l si lswa, te lrmasuk krelatilvi ltasnya 

e) Metode Pengembangan Kompetensi Pedagogik 

Pengembangan merupakan sebuah usaha untuk 

meningkatkan kemampuan pendidik melalui pendidikan dan 

pelatihan.
27

 pendidik senantiasa mengembangkan  

kemampuannya melalui program pendidikan dan latihan yang 

telah direncanakan pemerintah melalui lembaga madrasah. 

Bagi lembaga pendidikan dalam meningkatkan kualitas, mutu 
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dan kinerjanya, pendidik dapat meningkatkan sikap 

profesionalnya. Pengembangan sikap professional ini dapat 

dilakukan melalui dua tahap: Pre-Servise Education dan In-

Servise Training.
28

 

1. Pre servise education (Pendidikan pra jabatan)  

Dalam hal ini pendidik harus dididik dalam segala 

hal antara lain dalam ilmu pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. Karna pendidik memiliki keunikan maka 

selalu menjadi panutan disekelilingnya, pembentukan sikap 

yang baik tentunya memerlukan pembinaan serta pelatihan. 

2. In-servise training (Pendidikan atau pelatihan dalam 

jabatan) 

Merupakan suatu pelatihan dan pembinaan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam 

bidang tertentu sesuai dengan bidangnya. Seperti mengikuti 

pelatihan, lokakarya dan seminar 

2) Kompe lte lnsi l Profe lsi lonal 

Ilsti llah profe lssi lonal (profelssi lonal) be lrasal  dari l  kata  

profe lssi lon yang arti lnya (pe lke lrjaan) yang   belrartil   sangat   mampu 

mellakukan pelke lrjaan Selbagai l  kata  be lnda,  profe lsi lonal  belrartil  

ornag  yang me llaksanakan selbuah profe lsi l  de lngan  me lnggunakan  
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profe lsi lelnsi l  (kelmampuan      tilnggi l)      selbagai l mata pelncaharilan.
29

 

Kompe lte lnsi l profe lsi lonal guru dapat dilarti lkan se lbagail ke lmampuan 

dan kelwe lnangan  guru dalam melnjalankan profelsi l ke lguruannya. 

De lngan kata lailn, guru yang ahli l dan te lrampill dalam mellaksanakan 

profe lsi lnya se lhi lngga dapat dilkatakan delngan guru yang kompe lte ln. 

Oe lmar Malilk melnjellaskan bahwa kompe ltelnsi l profe lssi lonal 

guru me lrupakan salah satu daril kompelte lnsi l yang harus di lmi lli lkil ole lh 

se lorang guru dalam jelnjang pe lndildi lkan. Kompe ltelnsi l profe lssi lonal 

melrupakan kelmampuan, kelahlilan dasar, ke lcakapan dasar telnaga 

pe lndildi lk yang harus di lkuasai l dalam melnjalankan tugasnya se lbagai l 

guru.
30

 guru yang profe lsi lonal adalah guru yang kompe lte ln 

(be lrkelmampuan). Kare lna iltu, kompeltelnsi l profelsi lonalilsme l guru 

dapat dilari lkan selbagai l kelmampuan dan kelwe lnangan guru dalam 

melnjalankan profelsi l kelguruannya de lngan ke lmampuan tilnggi l. 

Profe lsi lonalilsme l selorang guru me lrupakan suatu kelharusan dalam 

melwujudkan se lkolah belrbasi ls pe lnge ltahuan, yai ltu pe lmahaman 

telntang pe lmbellajaran, kurilkulum, dan pelrke lmbangan manusila 

telrmasuk gaya be llajar.  Guru yang profe lsi lonal akan telrce lrmiln pada 

se ltilap tugas pokok yang di le lmbannya de lngan ke lahlilan dalam 
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melnggunakan me ltode l saat pelmbe llajaran be lrlangsung. 
31

  arti lnya 

guru le lbi lh me lmfokuskan telrhadap pelse lrta di ldi lknya dalam melmbelril 

kre latilvi ltas pe lmbellajaran yang se lsuai l de lngan ke lmapuan pelse lrta 

di ldilk, se lhi lngga hasi llnya me lmuaskan. Kunandar melnjellaskan bahwa 

guru  profe lsi lonal  adalah  guru  yang melnge lnal te lntang dilri lnya. 

di lrilnya adalah prilbadil yang di lpanggi ll untuk melndampilngi l pe lse lrta 

di ldilk  untuk dalam  bellajar
32

. Se lbagai l   pe lndi ldilk profe lsi lonal,  maka  

guru  wajilb  melmilli lkil  kompeltelnsi l.  Guru  delngan  kualiltas  sumbelr  

daya manusi la  yang  ti lnggi l  dan  me lmilli lki l  kompelte lnsi l  profe lsi lonal  

ke lguruan be lrpe lran  se lbagai l salah satu  faktor  pe lnelntu  kuali ltas  

mutu . adapun hal-hal yang harus di lkuasi l olelh guru profe lsi lonal 

i lalah: 

a) Me lnguasai l matelri l, truktur, konselp dan pola pilki lr ke lillmuan 

Kompe lte lnsi l profe lsi lonal juga melnuntut guru agar mampu 

untuk melnguasai l matelri l pe llajaran yang di lajarkan kelpada pelse lrta 

di ldilk te lrmasuk langkah-langkah yang pe lrlu dillakukan dalam 

melmpe lrdalam pelnguasaan  bildang studi l yang di l ampunya. 

Se lorang guru harus ahli l dalam bildangnya, jilka guru ti ldak ahlil 

dalam bildangnya maka akan sulilt dalam mellaksanakan 

pe lkelrjaannya. dapat di lpahamil bahwa prose ls pe lmbellajaran yang 
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di lkatakan bailk apabilla selorang guru me lnguasai l matelri l se lrta hal-

hal yang di lke lmbangkan dalam matelri l te lrse lbut. Selorang guru 

yang di langgap me lnguasai l bahan ajar de lngan bai lk ila tellah 

mellakukan pelrsi lapan-pe lrsi lapan dalam melngajar. 

b) Pe lnggunaan te lknologi l i lnformasil dan komunilkasi l dalam 

melni lngkatkan e lfelktilvi ltas pe lmbe llajaran 

Pe lmanfaatan  telknologi l  i lnformasi l  dan komunilkasil  

dalam  prosels  pe lmbe llajaran  dillakukan dalam  rangka  

melni lngkatkan  e lfe lktilfi ltas  pellaksanaan  prose ls  pe lmbe llajaran  

yang  pada  akhilrnya di lharapkan dapat melnilngkatkan hasill 

be llajar si lswa se lrta mutu ilndi lvi ldu para pe lse lrta dildi lk dalam hal 

pe lnggunaan te lknologi l se lcara lelbi lh telpat dan belrmanfaat. 

Telrcapailnya   tujuan   pelndildi lkan   telrgantung   ke lpada   

bagai lmana   prosels   pelmbellajaran belrlangsung  dan  diljalankan  

se lcara  profelsi lonal.  Hal  i lni l  melli lbatkan  dua  orang  yang  akti lf,  

yai ltu guru  dan  si lswa
33

 

c) Me lnge lmbangkan di lri l dan kilne lrja profelsi lonal 

Me lngambangkan di lril dan kilnelrja profe lsi lnal melnjadil 

bagi lan yang tak dapat dilhilndaril. Pe lnge lmbangan di lri l dillakukan 

mellaluil kajilan dan i lnovasi l dan me llanjutkan studil ke lje lnjan 

be lrilkutnya se lsuai l de lngan bi ldang ke li llmuannya, ke lgi latan yang 

harus di li lkutil adalah kelgi latan-ke lgi latan pe llatilhan melnjadil 
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altelrnatilf pelnge lmbangan di lri l. 
34

 dalam melmbelri lkan layanan dan 

bi lmbilngan ke lpada pe lndi ldi lk agar me lnjadil profe lsi lonal dan se llalu 

ada pelrbai lan dalam kilnelrjanya.Adapun untuk melni lngkatkan 

ke lprofelsi lonalilsme l pelndi ldi lk dalam melngi lkutil ke lgi latan telmuan 

i llmilah atau melngi lkuti l ke lgi latan yang di llakukan pe lndildi lk, bai lk dil 

madrasah maupun dil luar madrasah selpelrtil KKG, MGMP yang 

be lrtujuan untuk melnilngkatkan ke lprofelsi lan pe lndildi lk.
35

 

Pe lnge lmbangan di lri l yang di llakukan selcara telrus melne lrus 

akan milni lngkatkan ki lnelrja yang profe lsi lonal. Orsteli ln dan Le lvi lne l 

(Rahmat Wahab, 2009) melnelgaskan bahwa pada dasarnya 

pe lkelrjaan melngajar dapat dilkatelgori lkan ke l dalam tilga ti lngkatan, 

yai ltu melngajar se lbagai l se lmi l-profe lssi lon, e lmelrgi lng profe lssi lon, 

dan full profelssi lon. 

Pe lrtama, melngajar dilkatakan selmil profe lssi lonal, yai ltu 

profe lsi l melngajar te lrse lbut hanya di lsi lapkan mellaluil pe llatilhan 

dalam jangka pe lndelk, bahkan melngajar dapat dillakukan olelh 

si lapapun yang me lngaku pelrnah dilajar, karelna profelsi l melngajar 

telrse lbut cukup dillakukan delngan me lnilru saja yang di llakukan 

olelh guru, tanpa adanya lati lhan yang me lmadail. 

Ke ldua, me lngajar dilkatakan selbagai l elmelrgi lng profe lssi lon 

ke ltilka melngajar dil satu si lsi l dilkatakan selbagai l profelsi l, namun dil 

si lsi l lailn profe lsi l telrse lbut bellum 3 dilsi lapkan se lcara melmadail. 
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Ke lti lga, me lngajar di lkatakan selbagai l full profelssi lon, 

karelna melngajar melrupakan suatu profe lsi l, yang anggotanya 

melmi llilki l pe lnge ltahuan telrtelntu dan dapat melnelrapkan 

pe lnge ltahuannya te lrse lbut untuk me lnilngkatkan ke lmampuan 

dalam melmelcahkan masalah pelndi ldi lkan.
36

 Olelh karelna iltu 

pe lnge lmbangan di lril dan kilne lrja profelsi lonalnya guru harus 

di lkelmbangkan bailk mellaluil pelndi ldi lkan dan pellatilhan dan 

ke lgi latan lailn agar ke lmampuan profelsi lonalnya le lbi lh melni lngkat. 

3) Kompe lte lnsi l ke lprilbadi lan 

Kompe lte lnsi l kelpri lbadilan sangat melne lntukan kualiltas di lril 

se lorang guru, guru waji lb melmilli lkil kompe ltelnsi l ke lprilbadi lan yang 

bailk kare lna selbagai l te llatan bagil pe lse lrta di ldilk. Warpe ln dalam Abd 

Rahman melmbelri lkan pelnge lrti lan bahwa ke lprilbadi lan adalah selge lnap 

organi lsasi l melntal daril manusila pada selmua tilngkat daril i lntellelk, 

telmprameln, moraliltas dan se lge lnap si lkap yang te llah te lrbelntuk 

se lpanjang hildupnya, jadil melncangkup se lluruh kelmampuan manusila 

dan se lge lnap pelngalaman se lpajang hildupnya.
37

 daril urailan dilatas 

melnjadil pe lrsyaratan mutlak bagi l telnaga pelndi ldi lk dalam prosels 

pe lmbellajaran, kelpri lbadilan yang me lnari lk dan me lmpelsona sangat 

di lbutuhkan bagi l se lorang te lnaga pe lndi ldi lk kare lna telnaga pe lndi ldilk 

melrupakan sosok yang me lmbe lri lkan kontri lbusi l be lsar bagi l 

pe lncapailan prose ls pe lmbellajaran. 
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Dalam hal ilni l, guru melnjadil panutan dan suri l tauladan agar 

pe lse lrta dildilknya me lngi lkuti l apapun yang di lucapkan dan dillakukan 

olelh gurunya. Se lti lap ucapan dan pelrillaku ti ldak jauh delngan apa 

yang di lajarkan olelh pe lndi ldilknya. De lngan de lmilki lan, mellilhat kondi lsil 

se lpe lrtil iltu belrartil bahwasannya guru harus melmi llilki l kelpri lbadilan 

yang posi lti lf dilantaranya me lmilli lkil pe lrillaku yang bai lk. Dan pelri llaku 

yang bai lk akan melnampillkan akhlak mulila, belgi ltu pun se lbalilknya . 

Me lnampillkan dilri l se lbagai l pri lbadil yang santun, ramah, jujur, 

be lrakhlak mulila dan telladan, Be lrjilwa pe lndi ldilk dan be lrtilndak se lsuail 

de lngan norma yang be lrlaku, Me lmi llilki l tanggung jawab dan eltos 

ke lrja 

4) Kompe lte lnsi l Sosi lal 

Kompe lte lnsi l sosi lal guru adalah ke lmampuan guru se lbagail 

bagi lan daril masyarakat yang se lkurang-kurangnya me lli lputil 

kompelte lnsi l agar mampu belrkomunilkasi l lilsan, tulilsan, dan/atau 

i lsyarat. Mampu pula melmillilh, melmi llah dan melmanfaatkan alat 

telle lkomunilkasi l yang se lsuai l se lcara fungsi lonal dan belrgaul se lcara 

e lfelkti lf delngan be lrbagai l kalangan se lrta lapilsan. Pe lrgaulan i ltu bilsa 

de lngan pe lse lrta dildilk, se lsama pelndi ldilk, telnaga ke lpe lndildi lkan, 

dan/atau delngan orang tua walil pelse lrta di ldilk. guru dalam kontelks 

kompelte lnsi l sosi lal harus kompelteln be lrgaul selcara santun delngan 

masyarakat selki ltar telmpat kelrja dan lilngkungan te lmpat 
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tilnggalnya.
38

 Pe lngaruh ke lcelrdasan elmosilonal telrhadap kompeltelnsi l 

sosi lal guru juga dapat dilli lhat daril ke lmampuan guru dalam 

melnge llola kellas, melncilptakan hubungan bailk delngan si lswa, dan 

melmbi lna kelrjasama. Olelh kare lna kelcelrdasan elmosi lonal selcara 

si lgni lfi lkan dapat melnilngkatkan kompe lte lnsi l sosi lal guru, maka 

ke lcelrdasan elmosi lonal mutlak dilpe lrlukan agar guru bi lsa me lncapail 

sukse ls dalam mellaksanakan tugas profelsi lnya.,Be lradaptasil 

Be lrkomuni lkasi l se lcara elfe lktilf 

Kompe lte lnsi l sosi lal dapat dillilhat dalam belrkomunkasil se lcara 

e lfelkti lf, yang mana guru me lnjadil i lnspi lrator dan motilvator dalam 

prose ls pe lmbellajaran yang me lmilli lkil pe lran pe lntilng dalam mellakukan 

komunilkasi l yang e lfe lkti lf.
39

 Guru di ltuntut dapat belrkomuni lkasil dan 

be lrgaul delngan lailnnya, anak dildi lk, dan masyarakat selki ltar, 

e lmpatilk dan santun dalam belrkomunilkasi l 

Si lkap elmpatil dan santun melnjadil hal yang pali lng pe lnti lng 

dalam belrkomunilkasi l. Si lkap dan pelri llaku se lrta tutur bahasa akan 

melne lntukan atmosfilr komuni lkasil. Soe ltji lpto melne lgaskan, se lorang 

guru akan di lkatakan profelsi lonal apabilla ila me lmillilki l ci ltra dil 

masyarakat. Ila banyak me lnjadi l panutan atau telladan masyarakat 

dan se lkelli llilngnya.
40
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Dalam pelne llilti lan ilnil pe lnelli ltil akan lelbi lh telrfokus te lrhadap 

kompelte lnsi l profelsi lonal dan kompelte lnsi l pe ldagogi lk guru 

c. Pengembangan Kompetensi Guru 

Pe lnge lmbangan kompe ltelnsi l guru me lrupakan fungsi l utama yang 

harus di llakukan dalam ilnstusi l pe lndildi lkan, guna me lnjamiln keltelrse ldi laan 

telnaga ke lrja pada waktu yang te lpat. Wathe lr dan Davi ls me lnge lmukakan 

bahwa pelnge lmbangan kompe lte lnsi l guru adalah suatu pelre lncanaan yang 

si lste lmatils te lntang pelrki lraan kelbutuhan dan pelngadaan pelgawai l. 

Pe lnge lmbangan kompe lte lnsi l guru me lrupakan selrangkai lan ke lgi latan yang 

di llakukan untuk melngantilsi lpasi l pe lrmilntaan bi lsni ls dan li lngkungan pada 

organi lsasi l yang akan datang dan untuk melme lnuhil ke lbutuhan telnaga 

ke lrja yang di lti lmbulkan olelh kondi lsi l te lrse lbut
41

 Ole lh kare lna i ltu 

pe lnge lmbangan kompeltelnsi l guru me lrupakan aspelk yang sangat pe lntilng 

dalam usaha melmbelri lkan kelpuasan kelpada pelse lrta dildi lk. 

Dalam pelnge lmbangan kompe ltelnsi l guru yang di lmaksud 

melli lputil: 

1) kompelte lnsi l peldagogi lk 

Kompe lte lnsi l pe ldagogi lk me lrupakan ke lmampuan dalam 

pe lnge llolaan pelmbellajaran pelse lrta dildi lk yang me llilputi l; pelrtama, 

melnguasai l te lori l dan pri lnsi lp pe lmbellajaran; keldua, me lnge lmbangkan 

kuri lkulum atau rancangan pelmbellajaran; kelti lga, melnguasail 
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karaktelrilsti lk pe lse lrta dildi lk; kele lmpat, melmfasilli ltasil pe lnge lmbangan 

potelnsi l pe lse lrta dildi lk
42

 

2) Kompe lte lnsi l Profe lsi lonal 

Kompe lte lnsi l profe lsi lonal guru dapat di lartilkan selbagai l 

ke lmampuan dan kelwe lnangan  guru dalam melnjalankan profelsil 

ke lguruannya. De lngan kata lailn, guru yang ahli l dan telrampill dalam 

mellak sanakan profelsi lnya se lhi lngga dapat dilkatakan delngan guru 

yang kompe lteln. 

Guru de lngan kualiltas sumbe lr daya manusi la yang ti lnggi l 

dan melmilli lkil kompe ltelnsi l profe lsi lonal ke lguruan be lrpelran se lbagail 

salah satu faktor pelnelntu kualiltas mutu . adapun hal-hal yang harus 

di lkuasil olelh guru profe lsi lonal ilalah: Me lnguasail matelri l, Pelnggunaan 

telknologi l i lnformasil dan komunilkasi l dalam melni lngkatkan 

e lfelkti lvi ltas pelmbe llajaran, melnge lmbangkan di lri l dan kilnelrja 

profe lsi lonal 

3) Kompe lte lnsi l Ke lpri lbadi lan 

Kompe lte lnsi l kelpri lbadilan sangat melne lntukan kualiltas di lril 

se lorang guru, guru waji lb me lmillilki l kompe ltelnsi l kelpri lbadilan yang 

bailk kare lna selbagai l tellatan bagil pe lse lrta di ldilk. Warpe ln dalam Abd 

Rahman melmbe lrilkan pe lnge lrti lan bahwa ke lprilbadi lan adalah selge lnap 

organi lsasi l me lntal daril manusila pada selmua tilngkat daril ilnte llelk, 
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telmprameln, moraliltas dan se lge lnap si lkap yang te llah telrbe lntuk 

se lpanjang hildupnya, jadil melncangkup se lluruh ke lmampuan manusila 

dan se lge lnap pe lngalaman selpajang hi ldupnya. 
43

 Me lnampillkan dilril 

se lbagai l pri lbadil yang santun, ramah, jujur, be lrakhlak mulila dan 

telladan, Be lrjilwa pe lndi ldilk dan be lrtilndak se lsuail de lngan norma yang 

be lrlaku, Melmillilki l tanggung jawab dan e ltos ke lrja. 

4) Kompe lte lnsi l Sosi lal 

kompe lte lnsi l sosi lal guru adalah kelmampuan guru se lbagai l 

bagi lan daril masyarakat yang se lkurang-kurangnya me lli lputil 

kompelte lnsi l agar mampu belrkomunilkasi l lilsan, tulilsan, dan/atau 

i lsyarat. Mampu pula melmillilh, melmi llah dan melmanfaatkan alat 

telle lkomunilkasi l yang se lsuai l se lcara fungsi lonal dan belrgaul se lcara 

e lfelkti lf delngan be lrbagai l kalangan se lrta lapilsan. Pe lrgaulan i ltu bi lsa 

de lngan pe lse lrta dildilk, se lsama pelndi ldilk, telnaga ke lpelndi ldi lkan, 

dan/atau delngan orang tua wali l pe lse lrta di ldilk. guru dalam konte lks 

kompelte lnsi l sosi lal harus kompelteln be lrgaul selcara santun delngan 

masyarakat selki ltar telmpat kelrja dan lilngkungan te lmpat tilnggalnya
44

 

Dalam pelne llilti lan ilni l pelne lliltil akan lelbilh telrfokus te lrhadap 

kompelte lnsi l profelsi lonal dan kompelte lnsi l pe ldagogi lk  guru. 
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2. Prestasi Belajar Peserta Didik 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Pre lstasi l bellajar belrasal daril Bahasa be llanja prelstatile l, dalam 

Bahasa Ilndone lsi la me lnjadil prelstasi l yang be lrarti l hasill usaha. Kata 

pre lstasil banyak di lgunakan dalam belrbagi l bi ldang, kare lna se lpanjang 

hi ldup manusila se llalu melnge ljar prelstasil melnurut bildang dan 

ke lmampuannya masi lng-masi lng. Me lnurut Murray dalam Schunk, dkk, 

pre latasil ilalah kelmampuan melnye lle lsailkan hal sulilt, melnguasai l, 

melngguli l, me lnandi lngi l, dan me llampaui l i lndilvi ldu lai ln se lkali lgus 

melngatasi l hambatan dan melncapail standar yang ti lnggi l.
45

 Pre ltasil 

be llajar adalah suatu buktil kelbe lrhasi llan bellajar atau kelmampuan 

se lorang si lswa dalam mellakukan kelgi latan be llajarnya se lsuai l de lngan apa 

yang di lcapailnya. me lnurut Mulyasa, hasi ll bellajar melrupakan prelstasil 

be llajar silswa se lcara kelse lluruhan yang melnjadil i lndi lkator kompelte lnsil 

dan delrajat pelrubahan prillaku yang be lrsangkutan. Kompe lte lnsi l yang 

harus di lkuasail si lswa pe lrlu di lnyatakan se lde lmilki lan rupa agar dapat 

di lnillail se lbagai l wujud hasill be llajar si lswa yang me lngacu pada 

pe lngalaman langsung
46

. artilnya hasi ll be llajar yang di lcapail akan 

be lrgantung pada tilngkat ilnte llelge lnsi l, dan hasill bellajar yang di lcapail 

tildak akan mellelbi lhi l tilngkat ilnte llelge lnsi l. Mi lnat juga dapat 

melmpe lngaruhi l pe lncapailan hasi ll bellajar dalam mata pellajaran telrtelntu. 
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Pre lstasi l be llajar dapat juga di lpelngaruhi l olelh waktu dan ke lse lmpatan. 

Waktu dan kelse lmpatan yang di lmi llilki l olelh se ltilap ilndi lvi ldu be lrbelda 

se lhi lngga akan belrpe lngaruh te lrhadap pelrbe ldaan kelmampuan pelse lrta 

di ldilk. 

Pre lstasi l bellajar dilartilkan se lbagai l tilngkatan ke lbelrhasi llan 

be llajar. Pre lstasil i lni l di lpe lrolelh de lngan me lnge lvaluasi l hasi ll bellajar si lswa. 

Se ldangkan prose ls untuk me lnge ltahui l pre lstasil be llajar adalah delngan 

pe lnguasaan pelnge ltahuan dan keltrampillan yang di lke lmbangakan olelh 

mata pellajaran yang lazilmnya diltunjukan delngan nillail telst atau 

angka yang di lbe lri lkan ole lh guru
47

. Dari l pe lnge ltui lan di latas maka pelnulils 

dapat melnyi lmpulkan bahwa prelstasi l be llajar adalah pelnillailan usaha 

ke lgi latan bellajar yang di lnyatakan dalam be lntuk angaka, huruf atau 

si lmbol yang dapat melncelrmi lnkan hasill yang di lcapail olelh si lswa dalam 

pe lrilode l telrtelntu. 

Guru me lmi llilki l pelran yang sangat pe lntilng dalam melnilngkatkan 

pre lstasil be llajar silswa. De lngan melmaksi lmalkan standar kompeltelnsi l 

guru, Prose ls pe lmbe llajaran dapat telrlakasana delngan bai lk jilka 

di ldukung ole lh kompelte lnsi l profelssi lonal yang di lmi llilki l guru. Be llajar 

yang me lrupakan hasill daril pe lrbuatan be llajar pada suatu program 

pe lndildi lkan yang di lnyatakan delngan ni llai l. Salah satu tujuan pelngadaan 

pe lnillailan adalah untuk melnge ltahui l se ljauh mana melmahamil 
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pe lmbellajaran yang te llah dilsaji lkan. Se lhi lngga pre lstasi l be llajar dapat 

di lnyatakan selbagai l hasi ll pelrubahan yang di lpelrole lh se llama belrlangsung 

prose ls be llajar melngajar hi lngga me lndapat pelnge ltahuan baru se lrta 

ke ltelrampillan dan pelngalaman. 

b. Macam-Macam Prestasi Belajar 

1) Pre lstasi l Akade lmi lk 

Akade lmi lk dilartilkan selgala se lsuatu yang belrkai ltan delngan 

i llmu pelnge ltahuan yang be lrsi lfat pasti l dan dapat dilukur 

ke lbelnarannya. Ukuran kelbelrhasi llannya adalah nillail, billa melndapat 

ni llail yang ti lnggi l maka di lse lbut de lngan pre lstasil akade lmilk. Me lnurut 

Soe lmantril yang me lnyatakan bahwa pre lstasi l akadelmilk adalah hasill 

yang di lcapail olelh pe lse lrta dildi lk dalam kurun waktu telrtelntu pada 

mata pellajaran yang di lwujudkan dalam belntuk angka dan 

di lrumuskan dalam raport.
48

 Pe lni llailan prelstasi l akadelmi lk belrfungsi l 

untuk melnge ltahui l kelsi lapan pelse lrta dildi lk dalam prosels be llajarnya, 

yang mana daril pelni llailan ilnil juga akan melmpelrmudah telnaga 

pe lndildi lk dalam melmantau prosels, ke lmajuan, dan pelrbailkan hasill 

be llajar pelse lrta dildilk se lcara belrke lsi lnambungan. 

pre lstasil akade lmilk adalah kelgi latan pelnunjang pe lndi ldi lkan 

yang pe lnye lle lnggaraannya di l luar jam pe llajaran dan dilbi lna olelh 

guru/konse llor. Bi ldangnya me lli lputil bi lmbilngan oli lmpiladel 

matelmatilka, filsi lka, bilologi l, IlPS, bahasa ilndone lsi la, dan bahasa 
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i lnggri ls. Program ilni l di llaksanakan untuk melnge lmbangkan 

pe lnge ltahuan dan wawasan pelse lrta dildi lk. Se llailn i ltu juga se lbagai l 

pe lrwakillan selkolah keltilka ada pelrlombaan olilmpi ladel dil ti lngkat 

kabupateln, maupun provilnsi l.
49

 Ke lgi latan prelstasi l akadelmilk 

melmi llilki l kontrilbusi l dalam melnunjang pre lstasil be llajar silswa dil 

dalam kellas, karelna be lrhubungan de lngan be lbelrapa mata pellajaran 

di l dalam kellas. Silswa yang se lri lus dalam melngi lkuti l bilmbi lngan 

olilmpi ladel, maka pellajaran yang ada hubungannya de lngan 

bi lmbilngan oli lmpiladel yang di li lkutil akan dilkuasai l delngan bai lk. 

Mampu juara olilmpilade l SAIlNS. 

2) Pre lstasi l Non akadelmilk 

Me lnurut Mulyono, pre lstasi l non akadelmilk adalah prelstasi l 

atau kelmampuan yang di lcapail dan dilke lmbangkan olelh pe lse lrta 

di ldilk di lluar jam pellajaran atau se lri lng di lse lbut de lngan 

e lxtrakulilkule lr. Ke lgi latan elxtrakulilkule lr adalah sarana prasarana 

yang di lse ldi lakan selkolah, dalam belrbabagai l kelgi latan yang 

di llakukan dalam rangka melmbe lril ke lselmpatan  kelpada pelse lrta 

di ldilk untuk melnge lmbangkan pote lnsi l, milnat, bakat dan hobil yang 

di lmillilki lnya.
50

 

Pre lstasi l non-akade lmilk le lbilh te lrfokus pada kelmampuan 

si lswa te lrlelpas dari l kelce lrdasan ilntelle lktualnya. Non akade lmi lk kelrap 
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kalil di lkailtkan delngan talelnta si lswa, milsalnya se lni l, olahraga, juga 

cara belrorgani lsasi l. Me lre lka mampu melnuail pre lstasi l selsuai l de lngan 

bakat melre lka. Prelstasi l non akadelmilk melrupakan kelgi latan 

sampilngan yang di llakukan para silswa untuk melnge lmbangkan 

bakatnya bai lk dilbi ldang se lni l atau olahraga. Saat ilni l banyak se lkalil 

pe lrlombaan belrsi lfat non akadelmilk yang di ltujukan olelh para si lswa 

daril tilngkat dasar hi lngga melne lngah atas untuk melnyalurkan dan 

melnge ltahui l se lbe lrapa belsar bakat yang me lre lka millilki l. 

 

c. Pengembangan Prestasi Belajar 

Pe lnge lmbangan adalah suatu usaha untuk melni lngkatkan 

ke lmampuan telknils, te lori ltils, konse lptual, dan moral selsuai l delngan 

ke lbutuhan mellaluil pe lndi ldi lkan dan latilhan. Pe lnge lmbangan adalah 

suatu prosels me lndelsai ln pelmbe llajaran se lcara logi ls, dan silste lmatils 

dalam rangka untuk me lneltapkan se lgala se lsuatu yang akan 

di llaksanakan dalam prose ls ke lgi latan be llajar delngan me lmpe lrhatilkan 

potelnsi l dan kompelte lnsi l pe lselrta di ldilk.
51

 Be lrdasarkan pe lnge lrti lan 

pe lnge lmbangan yang te llah dilurai lkan yang di lmaksud de lngan 

pe lnge lmbangan adalah suatu prosels untuk melnjadilkan potelnsi l yang ada 

melnjadil se lsuatu yang le lbi lh bailk dan belrguna. 

Pre lstasi l be llajar Pre lstasil be llajar dilartilkan se lbagai l ti lngkatan 

ke lbelrhasi llan bellajar. Prelstasi l i lnil di lpe lrolelh de lngan me lnge lvaluasi l hasi ll 
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be llajar silswa. Se ldangkan prose ls untuk mengetahui prelstasi l be llajar 

adalah delngan pe lnguasaan pe lnge ltahuan dan keltrampillan yang 

di lkelmbangakan ole lh mata pellajaran yang lazi lmnya di ltunjukan delngan 

ni llail telst atau angka yang di lbe lri lkan olelh guru
52

 

Be lrdasarkan pelnge lrti lan dilatas, bahwasanya yang di lmaksud 

de lngan pe lnge lmbangan pre lstasil be llajar ilalah prosels untuk melnjadilkan 

potelnsi l yang ada pada pe lse lrta dildi lk dalam pelnguasaan matelril 

pe lmbellajaran yang de lngan hasi ll yang dildapat belrupa nillail atau 

pe lnghargaan lai lnnya untuk me lnjadilkan se lsuatu yang le lbi lh bai lk dan 

be lrguna dalam melnggali l potelnsi l yang ada di ldalam dilri l pelse lrta dildi lk. 

Dalam pelnge lmbangan pre lstasil be llajar melli lputil : 

1) Pre lstasi l Akade lmi lk 

Pre lstasi l akadelmilk adalah hasill yang di lcapail ole lh pe lse lrta 

di ldilk dalam kurun waktu telrte lntu pada mata pellajaran yang 

di lwujudkan dalam belntuk angka dan dilrumuskan dalam        raport
53

 

Ke lgi latan prelstasi l akadelmilk melmi llilki l kontrilbusi l dalam melnunjang 

pre lstasil be llajar silswa dil dalam kellas, kare lna belrhubungan de lngan 

be lbelrapa mata pellajaran dil dalam kellas 
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2) Pre lstasi l Non Akade lmi lk 

Pre lstasi l non akadelmi lk adalah pre lstasi l atau kelmampuan 

yang di lcapail dan dilke lmbangkan ole lh pe lse lrta dildi lk di lluar jam 

pe llajaran atau selri lng di lse lbut delngan e lxtrakulilkule lr. Ke lgi latan 

e lxtrakulilkule lr adalah sarana prasarana yang di lse ldi lakan selkolah, 

dalam belrbabagail ke lgi latan yang di llakukan dalam rangka melmbelri l 

ke lse lmpatan kelpada pe lse lrta dildi lk untuk melnge lmbangkan pote lnsi l, 

milnat, bakat dan hobil yang di lmi llilki lnya.
54
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pe lne lliltilan ilni l untuk melnde lskri lpsi lkan melnge lnai l Pe lnge lmbangan 

Kompe lte lnsi l Guru Dalam Melni lngkatkan Pre lstasil Be llajar Pe lselrta Di ldilk. 

Pe lne lliltilan i lnil me lnggunakan pe lndelkatan pe lnelli ltilan kualiltatilf, pe lne lliltilan 

kuliltatilf se lndilri l melrupakan selbuah prose ls analilsi ls untuk melmahamil dan 

melnge ltahui l be lrbagai l masalah sosi lal yang be lrdasarkan pada pelci lptaan gambar 

yang di lbuat dalam belntuk kalilmat, mellaporkan tanggapan parti lsi lpan selcara 

de ltaill dan dilsusun dalam kelrangka i llmilah.
55

 Adapun alasan pelnelli ltil 

melnggunakan pe lne lliltilan telrse lbut karelna agar melndapat gambaran telntang 

bagai lmana Pelnge lmbangan Kompe ltelnsi l Guru Dalam Melni lngkatkan Pre lstasil 

Be llajar Pelse lrta Dildi lk Di l Madrasah Tsanawi lyah Ne lge lri l 2 Bondowoso. 

Se ldangkan melnge lnai l jelni ls pe lnellilti lannya, Pe lnelli ltilan ilni l melngunakan 

modell pelne llilti lan jelni ls naratilf . dalam pe lnelli ltilan ilni l pelne lliltil me lngumpulkan 

data daril belbelrapa sumbelr atau kellompok dalam rangka me lndapatkan data 

yang be lrbe lda dan dilkumpukan pelnelli ltil dalam kelrangka naratilf 
56

 

Alasan pe lne llilti l melnggunakan pe lne lli ltilan kualiltatilf naratilf pe lnelli ltil 

be lrupaya me lne llaah lelbi lh lanjut dan melmpe llajaril se lcara melndalam melnge lnai l 

fe lnomelna atau fakta yang ada di llapangan dan dilse lsuai lkan delngan hubungan 

antara pelnelli ltil dan ilnformannya yang nantilnya akan diltuangkan dalam 

pe lnulilsan be lrbelntuk naratilf. 
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi l pe lne lli lti lan adalah te lmpat di lmana pe lne lli lti lan te lrse lbut di llakukan, 

wi llayah pe lne lli lti lan bi lasanya be lri lsi lkan me lnge lnai l lokasi l (de lsa, organi lsasi l, 

pe lri lsti lwa, te lks dan se lbagai lnya) dan uni lt anali lsi ls 
57

 lokasi l pe lne lli lti lan yang 

di lpilli lh olelh pe lne lliltil adalah Madrasah Tsanawi lyah Ne lge lri l 2 Bondowoso yang 

be lrtelmpat dil  Jl. MT. Haryono No. 44, Dusun Bade lan, Ke lcamatan 

Bondowoso, Kabupate ln Bondowoso, Provi lnsi l Jawa Tilmur, 68214 

Alasan pe lne lliltil me lmillilh lokasi l ilni l untuk di ljadilkan objelk pe lne lliltilan 

kare lna Madrasah Tsanawilyah Ne lge lri l 2 Bondowoso me lrupakan lelmbaga 

ne lge lri l dan te lrmasuk jelni ls se lkolah yang sudah be lrke lmbang. Te lmpat lokasil 

yang cukup strate lgi ls se lhi lngga pe lne lli ltil cukup mudah untuk melnggali l i lnformasil 

telrkai lt pelrmasalahan yang di lte lliltil. Se llai ln i ltu se lkolah ilni l juga me lmi llilki l guru 

yang profe lsi lonal dalam melngajar se lrta me lmillilki l se lgudang pre lstasi l yang 

be lgi ltu melni lngkat de lngan pe lsat dan se llalu melndapatkan kelpelrcayaan bai lk dil 

masyarakat. Keunikan lain yang ada di madrasah yakni dalam pengembangan 

kompetensi guru, para pendidik memiliki istilah “tutor sejawat”  yang mana 

para guru sharing mengenai ilmu  ke pendidik lain. 

Pe lne lliltil telrtarilk dalam mellakukan pelnelli ltilan di l lokasil telrse lbut salah 

satunya yakni l telrkailt delngan Pe lnge lmbangan Kompe lte lnsi l Guru Dalam 

Me lni lngkatkan Pre lstasil Be llajar Pe lse lrta Dildi lk Di l Madrasah Tsanawilyah Ne lge lri l 

2 Bondowoso. 
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C. Subjek Penelitian 

Dalam pelnelli ltilan ilni l, pe lnelli ltil melne lntukan narasumbelr untuk diljadilkan 

se lbagai l subye lk pe lne llilti lan yakni l orang yang mampu me lmbelri lkan i lnformasil 

de lngan pe lrmasalah yang di langkat ole lh pe lnelli ltil. Telkni lk dalam pelnelntuan 

subje lk pe lnelli ltilan i lnil me lnggunakan te lkni lk purposi lve l. Alasan di lgunakanya 

telkni lk i lnil adalah pelne lliltil me lmbutuhkan data belrupa ilnformasil yang hanya bi lsa 

di ldapat daril i lnforman yang me lmilli lkil pe lnge ltahuan lelbi lh te lntang data yang 

he lndak pelne llilti l dapatkan, se lhilngga me lnghasi llkan data yang se lsuai l de lngan 

harapan selrta rellelvan judul yang te llah diltelntukan. 

Subje lk pelnelli ltilan yang me lnjadil sumbe lr data yang di lmi lntail data 

ke ltelrangan telntang bagai lmana pelnge lmbangan kompeltelnsi l guru dalam 

melni lngkatkan pre lstasil be llajar pelse lrta dildi lk di lantaranya: 

1. Ke lpala Madrasah Tsanawi lyah Ne lge lri l 2 Bondowoso yakni l Ilbu Hj. Si ltil 

Mutmailnnah S.Pd yang di lte ltapkan selbagail i lnform guna me lmpelrolelh data 

profi ll madrasah dan me lmpelrole lh gambaran telrkailt pelnge lmbangan 

kompelte lnsi l guru dalam melni lngkatkan pre lstasil be llajar pelse lrta dildi lk dil 

madrasah tsanawilyah ne lge lri l 2 bondowoso 

2. Waka Kuri lkulum yakni l Ustadz Ilmam Ghozali l S.Pd, guna melmpelrole lh 

data melnge lnai l pe lnge lmbangan kompe ltelnsi l guru dalam melni lngkatkan 

pre lstasil be llajar pelse lrta dildi lk 

3. Waka Ke lsi lswaan yakni l Ustadz Andy Mi lsbah Se ltyo P,S.Pd, guna 

melmpe lrolelh data melnge lnai l pelnge lmbangan kompe ltelnsi l guru dalam 

melni lngkatkan pre lstasil be llajar pelse lrta dildi lk 
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4. Guru Madrasah Tsanawi lyah Ne lge lri l 2 Bondowoso yakni l di lantaranya, 

Ustad M. syafi ludi ln dan ustadzah Amali la Hi lkmah guna me lmpelrolelh data 

melnge lnai l pe lnge lmbangan kompeltelnsi l peldagogi lk dan kompeltelnsi l 

profe lsi lonal guru dalam melnilngkatkan pre lstasi l bellajar pelselrta dildi lk 

5. Pe lse lrta dildilk Madrasah Tsanawilyah Ne lge lri l 2 Bondowoso yakni l 

di lantaranya, Yasmi ln Me lcca Adam dan Hanum Tuhfatul.A guna 

melmpe lrolelh data melnge lnai l pre lstasil be llajar 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telkni lk pe lngumpulan data sangat pe lntilng dalam melmastilkan 

kre ladilbi lliltas suatu ilnformasil dalam mellakukan pelne lliltilan. Sumbe lr data dan 

pe lngumpulan data selbagi lan belsar di ldapat mellaluil obse lvasi l pasti lsi lpan, 

wawancara melndalam dan dokumelntasi l.
58

 Adapun te lkni lk pelngumpulan data 

yang di lgunakan pe lne llilti l dalam pelnelli ltilan ilni l adalah selbagai l be lrilkut: 

1. Obse lrvasi l 

Telkni lk obse lrvasi l yang di lgunakan dalam pelne llilti lan ilnil adalah 

obse lrvasi l partilsi lpasi l pasilf, yang mana pelne lliltil hanya se lke ldar belrkunjung 

untuk mellakukan pelne lliltilan. Dalam prose ls obse lrvasi l pe lnelli ltil melngamatil 

be lrbagai l hal yang be lrkai ltan de lngan pe llaku, ruang, waktu, ke lgi latan, belnda, 

tujuan, pelri lsti lwa dan pelrasaama dilgunakan untuk melnggali l data belrupa 

pe lrilsti lwa.
59

 Hal te lrselbut dapat dillakukan se lcara langsung maupun ti ldak 

langsung. 
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Data yang akan dilpe lrolelh delngan te lkni lk obse lrvasi l partilsi lpasi l pasilf 

adalah selbagail be lri lkut. 

a. De lskri lpsi l pelnge lmbangan kompe ltelnsi l profelsi lonal guru dalam 

melni lngkatkan pre lstasil be llajar pelse lrta dildi lk 

b. De lskri lpsi l pelnge lmbangan kompe ltelnsi l peldagogi lk guru dalam 

melni lngkatkan pre lstasil be llajar pelse lrta dildi lk. 

2. Wawancara 

Wawancara yang di lgunakan dalam pe lnelli ltilan ilni l adalah 

wawancara telrstrukur. 

Langkah-langkah dalam mellakukan pelne lliltilan pe lne lliltil me lnguti lp 

daril buku Abdul Muhi lth, yakni l se lbagai l be lri lkut:
60

 

a. De lcildi lng on whom i lnte lwvi le lw (Me lmutuskan kelpada si lapa ilnte lrvi le lw) 

b. Pre lp a rilng for the l i lntelrvi le lw (me lnyi lapkan wawancara) 

c. Me lmbuat draf wawancara 

d. Me lnggunakan pe lmelri lksaan wawancara 

e. Ilni lti lal move ls (Ge lrakan yang awal) 

f. Pacilng the l i lntelrvi le lw and ke le lpi lng i lt productilve l (me llakukan dan 

melme llilhara prokdutilfiltas) 

g. Telrmi lnatilng thel i lntelrvi le lw and gai lni lng closure l (melngakhi lri l dan 

melnutup wawancara) 

Telkni lk wawancara yang di lgunakan dalam pelnelli ltilan ilni l adalah 

telkni lk wawancara selmil telrstruktur yang mana  jelni ls wawancara dan 

                                                             
60

 Abdul Muhith, 60. 



 

 

54 

pe llaksanaannya le lbi lh be lbas di lbandilngkan de lngan wawancara telrstruktur. 

Tujuannya untuk melne lmukan pelrmasalahan selcara lelbilh telrbuka yang 

di lbantu delngan be lbe lrapa pelrtanyaan se lrta alat-alat se ldelrhana se lpelrtil buku 

catatan, relcordelr dan camelra. Se ldangkan data yang di lpe lrolelh de lngan 

telkni lk wawancara dalam pe lne lliltilan i lnil adalah: 

1) Ilnformasi l pe lnge lmbangan kompe ltelnsi l pedagogik guru dalam 

melni lngkatkan pre lstasil be llajar pelse lrta dildi lk  di l Madrasah Tsanawilyah 

Ne lge lri l 2 Bondowoso? 

2) Ilnformasi l pe lnge lmbangan kompe ltelnsi l profesional guru dalam 

melni lngkatkan pre lstasil be llajar pelse lrta dildi lk dil Madrasah Tsanawilyah 

Ne lge lri l 2 Bondowoso? 

3. Dokume lntasil 

Dokume lntasil dalam pelnelli ltilan ilni l dillakukan untuk melmpe lrolelh 

data belrupa dokumeln, bailk gambar telntang pe lnge lmbangan kompe lte lnsil 

guru dalam melni lngkatkan prelstasi l bellajar pelse lrta dildi lk dil Madrasah 

Tsanawilyah Ne lge lri l 2 Bondowoso.. 

Data yang akan di lpelrole lh dalam dokumelntasil se lbagai l be lri lkut: 

a. Dokume ln pe lnge lmbangan kompe ltelnsi l profe lsi lonal guru dalam 

melni lngkatkan pre lstasil be llajar pelse lrta dildi lk dil Madrasah Tsanawilyah 

Ne lge lri l 2 Bondowoso 

b. Dokume ln pe lnge lmbangan kompe ltelnsi l pe ldagogi lk guru dalam 

melni lngkatkan pre lstasil be llajar pelse lrta dildi lk dil Madrasah Tsanawilyah 

Ne lge lri l 2 Bondowoso 
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E. Analisis Data 

Dalam pelne llilti lan ilni l, pelne lliltil me lnggunakan analilsi ls data modell 

i lntelraktilf Mi llels, Hube lrman dan Saldana yang te lrdi lri l daril 3 langkah, yai ltu 

konde lnsasi l data (data condelnsati lon), pe lnyaji lan data (data dilsplay), dan 

pe lnarilkan kelsi lmpulan/ve lri lfi lkasil (conclusilon drawi lng/velri lfilcatilon).
61

 

Be lri lkut pe lnjellasannya: 

1. Konde lnsasi l data (data condelnsatilon) 

Me lnurut Mi llels, Hube lrman dan Saldana,  me lnge lmukakan bahwa 

dalam kondelnsasi l data melrujuk ke lpada prosels melnye lle lksi l, 

melmfokuskan,melnye lde lrhanakan ,melri lngkas, dan me lntransformasilkan  

data yang te lrdapat pada catatan lapangan maupun transki lp wawancara.
62

 

Be lrlandaskan data yang di lmi llilki l pe lne lliltil melncaril me lmilli lh data, telma, dan 

pola yang pe lnti lng, se ldangkan data yang di langgap ti ldak telrlalu pelnti lng 

akan dilbuang. Maka daril i ltu, delngan me lnggunakan konde lnsasi l data dalam 

analilsi ls data ilnil me lnjadilkan data lelbi lh stabi ll dan kuat. 

Dalam pelnelli ltilan ilni l belbe lrapan tahapan dilurailkan, se lbagai l belri lkut: 

a. Pe lmilli lhan (se lle lctilng) 

Pada tahap ilnil, pe lnellilti l harus mampu be lrtilndak selle lktilf agar 

dapat melne lntukan data yang pe lnti lng untuk melndukung pe lne lli ltilan 

de lngan data yang ti ldak pelntilng. Pe lne llilti l melmbatasil belrdasarkan 

rumusan masalah yang sudah di lte lntukan. 

  

                                                             
61

 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

Tentang Model-Model Baru, Terj. Tjetcep Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 2014), 15 
62

 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, 17 



 

 

56 

b. Me lmfokuskan (Focusi lng) 

Focusi lng me lnurut mille ls dan Hube lrman melnyatakan bahwa 

melmfokuskan data melrupakan belntuk pra-pe lne lli ltilan. Dilmana, pelne lliltil 

melmfokuskan data yang be lrhubungan de lngan rumusan masalah 

c. Pe lnye lde lrhanaan (Si lmplilfyilng) 

Pada tahap ilnil yakni l melnye lde lrhanakandan diltranformasilkan 

mellaluil rilngkasan dan urai lan silngkat. Di lmana, pelne llilti l melngumpulkan 

data daril se lti lap prosels dan kontelks sosi lal yang te lrdapat pada tabell. 

d. Me lri lngkas (Abstracti lng) 

Abstaksi l melrupakan usaha melmbuat rangkuman yang i lnti l, 

prose ls, dan pe lrnyataan-pe lrnyataan yang pe lrlu diljaga se lhi lngga te ltap 

be lrada dil dalamnya. Pada tahap ilni l, data yang te llah telrkumpul hilngga 

ke ltahap focusilng di le lvaluasi l ole lh pelne llilti l. 

2. Pe lnyaji lan data (Data Dilsplay) 

Langkah be lri lkut seltellah kondelnsasi l data adalah pelnyaji lan data. 

Pe lnyaji lan data yang di lmaknail ole lh Mi lle ls dan Hube lrman yai ltu “Pe lnyaji lan 

data adalah selkumpulan ilnformasil telrsusun yang me lmbelri l kelmungki lnan 

adanya pe lnarilkan kelsi lmpulan dan pelngambi llan tilndakan”.
63

 De lngan 

melnce lrmatil pe lnyaji lan data telrse lbut, pe lne lliltil le lbilh mudah melmahamil 

masalah yang te lrkailt de lngan pe lne lli ltilan dan juga dapat melngambi ll 

tilndakan belrdasarkan pamahaman data yang di lpe lrolelh. Pe lnyaji lan data 
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dalam pelnelli ltilan i lnil juga be lrsi lfat naratilf de lngan me lnjellaskan be lrdasarkan 

tahapan-tahapan yang te llah dillakukan 

3. Pe lnarilkan Ke lsi lmpulan (velri lfilcatilon) 

Dari l belbe lrapa tahap yang di llakukan, langkah telrakhi lr dalam 

analilsi ls data adalah pelnari lkan kelsi lmpulan daril hasi ll analilsi ls yang te llah 

di llakukan selrta melnge lce lk ulang delngan buktil yang te llah diltelmukan dil 

lapangan. Pelnari lkan kelsi lmpulan adalah hasill pelne llilti l yang me lnjawab 

fokus pe lne lliltil be lrdasarkan analilsi ls data. Pe lnelli ltil melnari lk kelsi lmpulan harus 

re llelvan de lngan fokus pe lne lli ltilan, tujuan pe lnelli ltilan, dan telmuan pelnelli ltilan 

yang sudah di llakukan ilntelrpreltasi l dan pe lmbahasan. Maka daril i ltu, 

ke lsi lmpulan yang di lke lmukakan melrupakan kelsi lmpulan yang kre ldi lbe ll. 

Ke lsi lmpulan pada pe lnelli ltilan i lnil be lrdasarkan pada data yang te llah di lpelrole lh 

di l lapangan yai ltu data daril Madrasah Tsanawilyah Ne lge lri l 2 Bondowoso 

dan data hasill wawancara yang te llah di l konde lnsasi l data. 

F. Keabsahan Data 

Data yang di lpe lrole lh pelnelli ltil pelrlu dil prose ls lelbilh celrmat kelmbalil agar 

tildak melnyi lmpang dari l objelk pe lnelli ltilan. Untuk iltu, dillakukan ujil ke labsahan 

data mellaluil trilgulasi l. Adapun tri lgulasi l pada pelnelli ltilan ilni l melngunakan 

trilgulasi l sumbe lr dan trilgulasi l te lkni lk. 

1. Trilgulasi l Sumbe lr 

Trilangulasi l sumbe lr yai ltu te lknilk untuk melnguji l kre ldi lbilli ltas data 

yang di llakukan delngan cara melnge lce lk data yang te llah dilpe lrolelh mellaluil 

be lbelrapa sumbelr. Sumbelr ilnforman yai ltu melwawancarail kelpala madrasah, 
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waka madrasah, guru, dan pelse lrta dildi lk. Daril data wawancara yang 

di llakukan delngan ke lpala madrasah, pelne lli ltil melmbandilngkan de lngan data 

wawancara yang di llakukan de lngan guru dan i lnforman lailnnya yang be lrada 

di l Madrasah Tsanawilyah Ne lge lri l 2 Bondowoso 

2. Trilgulasi l Te lkni lk 

Trilgulasi l te lkni lk yai ltu me lnguji l ke labsahan data yang di lpe lrolelh 

de lngan te lkni lk yang be lrbe lda, di lmana pelne lliltil be lrtanya ke lpada belbe lrapa 

i lnform telrkailt pelnge lmbangan kompe ltelnsi l guru dalam melnilngkatkan 

pre lstasil be llajar pelse lrta dildi lk se lrta melncaril pe lnguatan de lngan di lse lrtai l buktil 

dokumeln. 

G. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap –tahap pelne lliltilan me lrupakan urailan re lncana pellaksanaan 

pe lnelli ltilan yang akan di llakukan olelh pe lne lliltil, mulail dari l pe lnelli ltilan 

pe lndahuluan, pelmge lmbangan de lsai ln, pe lne lliltilan se lbe lnarnya, dan sampai l pada 

pe lnulilsan laporan.
64

 Tahap-tahap susunan pe lnelli ltilan se lbagail be lri lkut: 

1. Tahap Pra Lapangan 

a. Me lne lntukan lokasil pe lnelli ltilan 

Pe lne lliltil me lnelntukan telmpat yang se lbe llumya sudah di llakukan 

obse lrvasi l te lrkailt fokus pelrmasalahan delngan kondi lsi l se lkiltar lelmbaga 

telrse lbut. Adapun lokasi l pe lne lliltilan yang pe lnelli ltil pi llilh yai ltu Madrasah 

Tsanawilyah Ne lge lri l 2 Bondowoso 
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b. Me lnyusun rancangan pe lne llilti lan 

Langkah ke ldua i lni l pe lne llilti l melnyusun re lncana pelne lliltilan antara 

lailn latar bellakang masalah, fokus pe lnelli ltilan, tujuan pelnelli ltilan, 

manfaat pelne lliltilan, dan meltode l pelngumpulan data. Pelne llilti lan 

se llanjutnya di lkonsultasilkan kelpada doseln pe lmbilmbilng dan di llanjutkan 

pe lnyusunan proposal pe lne lliltilan hilngga pre lse lntasil. 

c. Me lngurus pe lri lzi lnan 

Se lbe llum mellakukan pelne lliltilan dilsuatu lelmbaga, pelne lliltil 

melngurus pe lri lzi lnan pelne lliltilan telrlelbi lh dahulu yai ltu delngan cara 

melmi lnta surat pelrmohonan ilzi ln pe lnelli ltilan kelpada pilhak kampus. 

Se ltellah iltu pelnelli ltil melnye lrahkan kelpada pilhak yang be lrwe lnang atau 

ke lpala Madrasah Tsanawilyah Ne lge lri l 2 Bondowoso agar melndapat ilzi ln 

mellaksanakan pelne llilti lan. 

d. Me lmilli lh dan melnelntukan ilnforman 

Pada tahap ilni l pelne lliltil mulail melmi lli lh dan melne lntukan 

i lnforman selbagai l pelmbelri l i lnformasil telrkailt fokus pe lnelli ltilan. Pelne lliltil 

melmi llilh belbe lrapa ilnforman yang te lrdilri l daril ke lpala selkolah, guru-guru 

yang di l anggap bi lsa me lmbe lrilkan i lnformasi l yang layak dari l pe lne llilti lan 

pe lnelli ltil dan murild. 

e. Me lnyi lapkan pe lrlelngkapan pe lnelli ltilan 

Se ltellah melnyusun be lbe lrapa tahap dilatas, maka se llanjutnya 

adalah pelne lliltil me lnyi lapkan belbe lrapa pelralatan yang di lpe lrlukan saat 
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mellakukan pelne lliltilan, di l antaranya se lpe lrtil buku catatan, alat tulils, 

buku re lfelre lnsi l kamelra foto dan selbagai lnya 

2. Tahap pellaksanaan 

Pada tahap pellaksanaan pelnelli ltilan, pelne lli ltil mulail telrjun kel lokasil 

pe lnelli ltilan untuk melncaril i lnformasi l data-data dalam ilnstrumeln pe lne llilti lan, 

se lpe lrtil wawancara, obselrvasi l, dan dokumelntasi l. Seltellah iltu dillanjutkan 

de lngan re lduksi l data, pelnyaji lan data dan yang te lrakhilr yai ltu pelnari lkan 

ke lsi lmpulan atau velri lfilkasi l. 

3. Tahap akhilr pe lnelli ltilan 

Pada tahap akhilr pelne lliltilan, pe lnelli ltil melnyusun data hasill 

pe lnelli ltilan. Pe lnyusunan laporan pelne llilti lan ilni l se lbagaail pe lrtanggung 

jawaban illmilah dalam pelnyusunan skri lpsi l 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

Gambaran obyek penelitian adalah gambaran yang menjelaskan 

tentang kondisi real pada obyek penelitian yakni Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Bondowoso yang berlokasi di Kecamatan Bondowoso. Adapun 

dalam penelitian ini terdapat beberapa data yang diperoleh adalah sebagai 

berikut: 

a. Tahun 1964, Madrasah Tsanawiyah merupakan embrio dari PGAP 

b. Tahun 1970, beralih status menjadi PGAN 4 

c. Tahun 1978, berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 

Bondowoso II 

d. Tahun 2016, melalui keputusan Menteri Agama yaitu KMA nomer 

673 tahun 2016 tentang perubahan nama menjadi Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso sampai sekarang ini. 

2. Profil Madrasah 

Profil Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso, sebagai 

berikut:
65

 

Nama Lembaga : Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

Alamat Madrasah  : Jl. MT. Haryono No.44 

Kecamatan  : Bondowoso 

                                                             
65

 . MTsN 2 Bondowoso, “Profil Madrasah” 14 Mei 2023 



 

 

62 

Kabupaten  : Bondowoso 

No. Telp : 0331-421948 

NSM :121135110002 

NPSN : 20581711 

Status Madrasah   : Negeri 

Akreditasi : A 

E-mail : mtsnbondowoso2@kemeneg.go.id 

Luas tanah : 6562 m2 

Tahun berdiri : 1970 

3. Visi,  Misi dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

a. Visi 

Berjiwa islami, berprestasi, peduli dan berbudaya lingkungan 

b. Misi 

1) Menumbuhkembangkan keimanan dan ketaqwaan kepada allah 

SWT serta berkarakter yang dijiwai nilai budaya bangsa 

2) Meningkatkan prestasi, disiplin dan keterampilan siswa 

3) Menyiapkan SDM yang berjiwa islami, dan berbudi pekerti luhur 

4) Meningkatkan kesadaran dan usaha dalam melestarikan 

lingkungan yang sehat alami 

5) Meningkatkan kepedulian dalam kegiatan pencegahan kerusakan 

lingkungan 

6) Mengupayakan langkah nyata dalam antisipasi mencegah 

pencemaran lingkungan 

mailto:mtsnbondowoso2@kemeneg.go.id
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c. Tujuan Madrasah 

1) Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan 

kepada jenjang   yang lebih tinggi 

2) Meningkatkan pengetahuan siswa mengembangkan diri sejalan 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian 

yang dijiwai ajaran islam 

3) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat 

dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan 

sosial, budaya dan alam sekitarnya yang dijiwai ajaran agama 

islam. 

4) Untuk mencapai standar mutu pendidikan yang dapat 

dipertanggung jawabkan 
66

secara nasional, kegiatan pembelajaran 

di sekolah mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan yang telah 

ditetapkan oleh BSNP. 

d. Struktur Organisasi 

Struktur lembaga Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

sebagai berikut
67

:  

Tabel 4.1 

Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

No Nama Jabatan 

1 Heri kasbanu, S.Pd Komite 

2 Hj siti mutmainnah, S.Pd Kepala sekolah 

3 Nurul Hidayah Bendahara 

4 Jaelani, S.H Kepala Tata Usaha 

5 Imam Ghozali, S.Pd Waka Kurikulum 

6 Julian Gerhan F, S.Pd Waka Humas & Peng. Mutu 
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7 M. Syaifudin, S.Pd Koordinator BK 

8 Andy Misbah S.P,S.Pd Waka kesiswaan 

9 Abdul Gani, S.Pd Waka sarpras 

10 Ike susilowati. S.Th.I Bid. Pel, pembelajaran 

11 Ady sebtian, S.Pd Bid. Peng. Data & Info 

12 M. Khairul Yaqin, S.Pd Dok. Liput 

13 Restu Rini T.I, S.Pd Publikasi 

14 Sri Budi K, S.Pd Bid. Organisasi 

15 Ach, Rofiq S.Pd Bid. Keagamaan 

16 M. Hidayatullah S.Ps Bid. Tata Tertib 

17 Ali Wafa, S.Pd Bid. Sar Gdg & Ling 

18 Candra Ambar Basuki S.E Bid. Sar Pembl 

19 Khatriya Tiffani , M.pd Kelas Bina prestasi 

20 Sukma R.P, S.Pd Lab. Ipa 

21 Nurul Laily, S.Pd Kelas Tahfid 

22 Ervin Suhartono, S.E Lab.Komputer 

23 Sri Wahyuni, S.Pd Perpustakaan 

 

4. Sumber Daya Manusia di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bondowoso 

Sumber daya manusia yang berada di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Bondowoso yaitu terdiri dari tenaga pendidik dan kependidikan 

madrasah serta peserta didik madrasah, yaitu sebagai berikut.
68

: 

Tabel 4.2 

Data Tenaga Pendidik Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

No Nama guru Jabatan 

1.  Siti Mutmainnah S.Pd Kepala Madrasah 

2.  Dra. Yuni Purwanti, M.Pd. Guru 

3.  Ida Rohani, S.Pd. Guru 

4.  Dra. Rika Wahyuni Guru 

5.  Sitti Rohani, S.Pd. Guru BK 

6.  Sri Wahyuni, S.Pd.M.Pd. Guru 

7.  Dra. Fajar Suci Rayahu Guru 

8.  Sri Ariefiarti Wijaya, S.Pd. Guru BK 

9.  Ika Lutfiyati, S.Pd.,M.Pd. Guru 

10.  M. Hidayatullah, S.Pd. Guru 

11.  Agustia Nurul B. S.Pd.,M.Pd. Guru 

12.  Ainil Kutsiyah, S.Ag. Guru 
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13.  Jaelani, SH. Kepala TU 

14.  Aisyah Hikmayanti, S.Pd. Guru 

15.  Ali Wafa, S.Pd.I Guru 

16.  Sri Budi Kustiana, S.Pd. Guru 

17.  Dewi Rahmawati, S.Pd.I Guru 

18.  Ita Setiawati, SE Guru 

19.  Andy Misbah S.P., S.Pd.,M.Pd. Waka kesiswaan 

20.  Ghufron Ahmadi, S.Pd. Guru 

21.  Imam Gozali, S.Pd.,M.Pd. Waka Kurikulum 

22.  Abdul Gani, S.Pd.I Waka Sarpras 

23.  Julian Gerhan Frandana, S.Pd.,M.Pd. Waka Humas 

24.  Amaliah Hikmah, S.Pd.,M.Pd. Guru 

25.  Ach. Rofik, S.Pd.I Guru 

26.  Sukma Restuning Pratiwi, S.Pd.,M.Pd. Guru 

27.  M. Syafiudin, S.Pd.,M.Pd. Guru Bk 

28.  Ike Susilowati, S.Th.I Guru 

29.  Restu Rina Tri Lestari, S.Pd. Guru 

30.  Diyah Mutmainah, S.Pd. Guru 

31.  Mareta Dwi Artika, S.Pd., M.Pd. Guru 

32.  Muhammad Haekal Abdun, S.Pd,M.Pd. Guru 

33.  Endang Solikhatin, S.Pd. Guru 

34.  Anis Sulaini, S.Pd Guru 

35.  Mua'awwana, S.Pd. Guru 

36.  Halisah Irawati, S.Pd.I Guru 

37.  Halimatus Sakdiyah Pengamidministrasi  TU 

38.  Nurul Hidayah Bendahara Madrasah 

39.  Wiwik Handayani, S.Pd.  Guru 

40.  Nurul Laily, S.Pd.I Guru 

41.  Ervin Suhartanto, SE Guru 

42.  Ahmad Hafid, S.Pd.I Guru 

43.  Sutrisno, S.Pd.I Guru 

44.  Saiful Bahri, S.Pd. Guru 

45.  M. Yasid Al Quswini, S.Pd. Guru 

46.  Kamarus Zaman, S.Pd. Guru 

47.  Ady Sebtian Dewantoro, S.Pd. Guru 

48.  Hafsah Linta Rohma, S.Pd. Guru 

49.  Andhika Qurratul Aini, S.Pd Guru 

50.  Cinthika Tegar Angandari, S.Pd. Guru 

51.  Khatriya Tiffani Tamimiya, M.Pd. Guru 

52.  Mohammad Khairul Yaqin, S.Pd. Guru 

53.  Afini Indah Fitriah, S.Pd. Guru 
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Tabel 4.3 

Data siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

NO Kelas Jumlah Total Perhitungan 

1.  7A 32  

2.  7B 31  

3.  7C 30  

4.  7D 29 Perempuan :164 

5.  7E 31  

6.  7F 32    Laki-laki   : 116 

7.  7G 32  

8.  7H 30  

9.  7I 31  

 TOTAL 278  

10.  8A 32  

11.  8B 32  

12.  8C 32  

13.  8D 32  

14.  8E 32 Perempuan : 159 

15.  8F 32  

16.  8G 32 Laki-laki  : 125 

17.  8H 28  

18.  8I 32  

 TOTAL 284  

19.  9A 35  

20.  9B 36  

21.  9C 34 Perempuan : 178 

22.  9D 36  

23.  9E 34 Laki-laki   : 121 

24.  9F 33  

25.  9G 34  

26.  9H 28  

27.  9I 29  

 TOTAL 299  

 JUMLAH 

SISWA 

 

861 
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5. Kegiatan Pendukung Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso memiliki berbagai 

kegiatan, terdiri dari kegiatan extrakulikuler yang meliputi kegiatan: 

Sepak Bola, Pramuka, Bulu Tangkis, Taekwondo dan lain sebagainya. 

Adapun kegiatan lain yang biasa dilakukan oleh madrasah 

meliputi: Upacara bendera setiap hari senin, Sholat Dhuha, kemudian 

dilanjutkan dengan pembacaan aqidatul awam, istiqosah beserta membaca 

juz 30  yang dilaksanakan setiap hari sebelum masuk kelas dan memulai 

mata pembelajaran, kemudian sholat dzuhur berjamaah yang dilaksanakan 

setiap hari. 
69

  

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh siswa tentunya kegiatan 

ini tidak lepas dari peran guru agar peserta didik dapat mengaplikasikan 

pada kehidupan sehari harinya diluar sekolah, selain itu, dengan adanya 

kegitan ini peserta didik lebih bersemangat sebelum memulai pelajaran 

Tabel 4.4 

Jadwal Kegiatan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

No Waktu kegiatan Kegiatan 

1 06.30-07.00 4 Shalat dhuha, istiqosah, surah yasin 

2 07.00-09.40 Masuk kelas 

3 09.40-10.00 Istirahat 

4 10.00-12.00 Masuk kelas 

5 12.00  Istirahat dan sholat dhuhur berjamaah 

6 13.00-13.50 Masuk kelas 

7 13.50-14.00 Pulang 
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Tabel 4.5 

Data prestasi akademik madrasah tsanawiyah negeri 2 bondowoso 

No NAMA PRESTASI KETERANGAN 

1.  Yasmin mecca 

adam 

Mendali perunggu 

kompetensi matematika, 

sains, inggris 

Kmsi Nasional 2023 

2.  Aurora Cinta  Peringkat 7 Jatim Sains 

 

Bima Competition 2023 

3.  Safira Aulia P 

 

Medali Perunggu IPA 

 

Smart Student Islamic 

Olympyad 

 

4.  Lisa Safira  

 

Medali Perunggu IPA 

tingkat Nasional 

 

Olimpiade Pekan Ilmiah 

Geografi Raya 2023 

 

5.  Kayyisah Naurah A.  

 

Medali Emas B.Inggris 

Tingkat Nasional 

Gsi Science Student 

Competition 

6.  Lisa Safira  

 

Medali Perunggu IPA 

tingkat Nasional 

 

Olimpiade Pekan Ilmiah 

Geografi Raya 2023 

 

7.  Ihsan Arifah Julia  

 

Juara 2 Mapel IPS 

 

Osn Kab.Bondowoso 

2023 

8.  A.Mezi Isnin Medali Perunggu  Unesa 

9.  Rajendra Rafi M  Juara 4 Mapel IPS 

 

Osn Kab.Bondowoso 

2023 

10.  Septian Hafidzul B  

 

Juara 1 Mapel IPA 

 

Osn Kab.Bondowoso 

2023 

11.  Hanum Tuhfatul A  

 

Juara 3 Mapel IPS 

 

Osn Kab.Bondowoso 

2023 

12.  Iswadi Idris Masrur  

 

Juara 2 IPA Terpadu 

Terintegrasi 

 

Ksm Kab.Bondowoso 

2023 

13.  Septian Hafidzul B  

 

Juara 3 IPA Terpadu 

Terintegrasi 

 

Ksm Kab.Bondowoso 

2023 

14.  Kayyisah Naurah A. Juara 2 IPS Terpadu 

Terintegrasi 

 

Ksm Kab.Bondowoso 

2023 

15.  Belva Jordan P.S  Juara 3 Matematika 

Terintegrasi 

Ksm Kab.Bondowoso 

2023 

16.  Huzaimmah  

 

Medali emas Mapel PKN 

 

Olimpiade Pelajar 

Indonesia 2023 

17.  Iswadi Idris Masrur  

 

Juara1 Olimpiade Sains 

Nasional 

Lumajang 2023 
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B. PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 Pada bagian ini berisi tentang penyajian dan analisis data yang 

dihasilkan oleh peneliti dilapangan dan kemudian data inilah yang akan 

dianalisis sehingga dihasilkan suatu kesimpulan dalam penelitian ini, oleh 

karena itu dalam proses penyajian data peneliti menggunakan 3 teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

dilakukan dapat dipaparkan dengan hasil penelitian yang berkaitan dengan 

“Pengembangan Kompetensi Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 

Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso” . 

Adapun data yang diperoleh oleh peneliti selama melakukan penelitian 

di lapangan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bondowoso 

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, akan 

memaparkan terkait dengan pengembangan kompetensi pedagogik 

sebagai berikut:  

a. Menguasi teori dan prinsip pembelajaran 

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

bahwa setiap guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

memiliki berbagai pendekatakan terhadap peserta didik, mulai dari 

strategi, metode, serta teknik yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. Hal ini terlihat saat proses pembelajaran di dalam kelas 
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pendidik sebelum memulai mata pelajaran biasanya mengulang 

pembelajaran minggu lalu, menggunakan teknik pembelajaran dengan 

proyektor dan menjelaskan di papan, kemudian jika dirasa ada peserta 

didik yang kurang memahami, pendidik membentuk kelompok yang 

kemudian peserta didik akan mendiskusikannya dengan peserta didik 

lainnya. Madrasah juga memfasilitasi pelatihan agar pendidik dapat 

mengembangkan keilmuannya mengenai penguasaan teori dan prinsip 

pembelajaran.
70

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh ustadzah Amalia Hikmah 

selaku guru pengampu bahasa inggris, beliau mengatakan bahwa: 

“Dalam mencapai tujuan pembelajaran, biasanya guru memang 

menggunakan strategi dan guru selalu menyesuaikan dengan 

materi. Contohnya saja, saya sebagai guru Bahasa inggris, 

yang mana jika materi tersebut kurang dipahami siswa dan 

siswi maka strategi yang saya gunakan ialah dengan 

pembelajaran berupa diskusi berkelompok, jadi siswa tidak 

merasa bosan dan mudah dipahami”..
71

 

 

Hasil wawancara di atas sesuai dengan temuan obeservasi yang 

peneliti lakukan pada gambar 4.1 pendidik di MTsN 2 bondowoso 

melakukasan diskusi mengenai pembelajaran dan mempermudah 

pehamanan peserta didik terhadap materi.  

 

 

 

 

Gambar 4.1 kegiatan diskusi dalam pembelajaran 
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 .  Amalia Hikmah, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 27 Mei 2023. 
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Melihat dokumentasi bentuk-bentuk penguasaan teori dan 

prinsip pembelajaran yang dilaksanakan madrasah. Peneliti 

menyimpulkan bahwa dalam mengembangkan kompetensi pedagogik, 

guru sudah berusaha dengan baik dalam menjalankan perannya 

sebagai tenaga pendidik yang kreatif dalam mengajar dan mampu 

dalam menggunakan metode yang variatif. 

Hal senada juga disampaikan oleh Ustadz M. Syafiudin selaku 

guru di Madrasah Tsanawiyah negeri 2 Bondowoso, beliau 

mengatakan : 

“Dalam penguasaan kompetensi pedagogik, khususnya 

mengenai strategi serta berbagai teknik dalam memotivasi 

kemampuan belajar siswa, guru mempunyai tujuan masing-

masing dalam pembelajaran, jadi guru harus tau dulu model 

pembelajarannya seperti apa, strategi yang dibutuhkan seperti 

apa, karena setiap kelas berbeda jadi kita memperhatikan 

bagaimana peserta didik. Khususnya membuat peserta didik 

tidak merasakan bosan selama proses pembelajaran 

berlangsung.  Madrasah juga selalu memberikan fasilitas pada 

pendidik mulai dari pelatihan dan workshop untuk menambah 

wawasan pendidik dalam proses mengajar agar dapat 

diaplikasikan terhadap peserta didik dalam pembelajaran”
72

 

 

Peneliti mengambil kesimpulan bahwa dalam proses 

pembelajaran pendidik memiliki strategi dan teknik serta memotivasi 

peserta didik dalam kemampuan belajarnya. Madrasah juga 

memfasiltasi pelatihan-pelatihan dan workshop untuk pendidik agar 

bisa menambah ilmunya dalam mengajar. Data diatas diperkuat 

dengan gambar dibawah: 
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 . M. Syaefudin, diwawancara oleh penulis, 27 Mei 2023 
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Gambar 4.2 

Workshop penyusunan/pengembangan  kurikulum 
 

Sesuai dengan apa yang sudah disampaikan melalui 

wawancara dan gambar diatas yaitu peneliti melakukan observasi 

dilapangan pada tanggal 27 Mei 2023 yang mana peneliti 

mendapatkan dokumentasi bahwasanya benar adanya madrasah 

memfasilitasi pengembangan dalam penguasaan teori dan prinsip 

pembelajaran di madrasah. 

b. Mengembangkan kurikulum atau rencangan pembelajaran 

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti, bahwa 

dalam mengembangkan kurikulum atau rancangan pembelajaran para 

pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso memiliki 

perencanaan pembelajaran yang berisi tentang rangkaian kegiatan 

untuk proses pembelajaran dikelas. Mengikuti berbagai kegiatan 

pelatihan-pelatihan guna diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Madrasah cenderung menggunakan pendekatan pembelajaran 

yang fleksibel dan berpusat terhadap peserta didik, terlihat saat dalam 
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acara puncak tema yang diadakan oleh madrasah untuk penguatan 

sikap, penambahan pengetahuan serta keterampilan peserta didik.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh ustad Imam Ghozali 

selaku waka kurikulum di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bondowoso, beliau mengatakan: 

“Dalam menyesuaikan materi, biasanya guru disediakan 

pelatihan diawal, karna dimadrasah ada yang namanya piloting 

projek yakni penerapan SKL, kemudian berusaha menerapkan 

dalam pembelajaran yang berbasis masalah dan berbasis 

projek, model PBL dan PJBL orientasinya bisa jadi kita 

melakukan pembelajaran disana dengan menyesuaikan tuntutan 

dari kurikulum merdeka, jadi sekolah sudah mengaplikasikan 

kurikulum merdeka,biasanya di madrasah mempunyai kegiatan 

puncak tema, yang mana guru dapat menilai bahwa anak-anak 

juga bisa belajar bukan hanya dengan materi melainkan dengan 

praktek juga.”
73

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Kegiatan Puncak Tema 

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa dalam 

pelaksanaan pembelajaran guru diberikan pelatihan-pelatihan agar bisa 

diterapkan dalam pembelajaran.  Menyediakan kegiatan-kegiaan untuk 
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 . Imam Ghozali, diwawancara oleh penulis, senin 22 mei 2023” 
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seluruh siswa dan siswi guna mempermudah pemahaman peserta didik 

terhadap materi, penguatan sikap, pengetahuan, serta keterampilan 

yang dimiliki peserta didik.  

Hal senada juga disampaikan oleh ustadz M. Syaefuddin selaku 

guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso: 

“Dalam kurikulum merdeka, guru memiliki keleluasaan untuk 

memilih berbagai perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan dan minat peserta didik. 

Dikembangkan berdasarkan tema tertentu yang ditetapkan oleh 

pemerintah. Jadi kita menyesuaikan dan berusaha sebaik 

mungkin agar peserta didik nyaman dalam pembelajaran.  

Kemudian dalam penyusunan RPP guru memang diharuskan, 

jika guru tidak membuat rancana pelaksanaan pembelajaran 

maka guru tidak mempunyai bahan yang akan disampaikan 

pada siswa, jadi sudah tertata jauh-jauh hari, semua akan 

terencana dari segi materi serta ulangan-ulangan. Kepala 

madrasah juga memberikan fasilitas untuk para pendidik agar 

mengikuti pelatihan-pelatihan yang dapat menjadi pedoman 

untuk para guru agar dapat merancang, melaksanakan program 

pembelajaran didalam kelas”
74

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Rencana pelaksanan pembelajaran guru 
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 . M. Syaefuddin diwawancara oleh penulis, 27 Mei 2023 
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berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan diperkuat 

dengan gambar diatas bahwa dalam mengembangkan kurikulum atau 

rencana pembelajaran, pendidik sudah melakukan rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang akan memudahkan guru dalam proses 

belajar mengajar dikelas, mempermudah ruang lingkup materi yang 

akan diajarkan, serta bermanfaat bagi pengajar untuk dijadikan 

pedoman umum untuk melaksanakan pembelajaran bagi peserta 

didiknya. Kemudian pendidik sudah mengikuti pelatihan-pelatiha 

yang disediakan madrasah agar menambah wawasan dan bisa 

diterapkan dalam proses pembelajaran 

c. Menguasai karakteristik peserta didik  

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

bahwa dalam penguasaan karakteristik pendidik menyesuikan 

kemampuan peserta didik dan memberikan kesempatan yang sama 

dalam pembelajaran. Jika terdapat peserta didik yang kurang 

memahami dalam pembelajaran,pendidik menyediakan tambahan 

pelajaran diluar sekolah dengan tujuan agar peserta didik bisa 

mencapai terhadap pembelajaran yang tidak dipahami.  

Dalam menanamkan karakterisistik peserta didik terdapat 

pengembangan spiritual yang mana madrasah mewajibkan peserta 

didik untuk mengikuti sholat dhuha berjamaah, pembacaan yasin, 

pembacaan aqidatul awam sebelum memasuki kelas. Hal ini juga 

termasuk dalam pembentukan karakter peserta didik, pelaksaan yang 
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terprogram secara terus menerus dan konsisten akan membentuk 

karakter disiplin peserta didik 

Sebagaimana yang disampaikan ustadz Andy Misbah Setyo 

selaku waka kesiswaan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

mengatakan bahwa :  

“Dalam penanaman karakteristik, guru tidak harus selalu 

masuk dalam materi pembelajaran. Jadi guru mengajarakan 

tentang karakter, yakni keteladanan guru terhadap murid, 

kemudia disela-sela pelajaran biasanya kita ajarkan pendidikan 

karakter, itu murni dilakukan guru dimadrasah ini, karena 

terkadang meskipun guru disini guru mapel bukan guru agama, 

tetapi biasanya selalu menanamkan karakter dan akhlakul 

kharimah sesuai dengan visi misi sekolah, kemudian dalam 

mengenal karakteristik peserta didik, guru biasanya selalu 

mengavaluasi diri sebelum mengenali karakteristik siswa, 

kemudian menjadi teladan bagi peserta didik yang kemudian 

akan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk 

contoh. Tujuannya agar peserta didik mampu berkarakter baik 

contoh yang setiap harinya diberikan oleh guru”
75

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh ustadzah Amalia hikmah 

selaku guru di madrasah, beliau mengatakan bahwa: 

“Tentunya dalam penguasaan karakter siswa, guru diharuskan 

mampu dalam berperilaku yang baik dan mengajarkan terhadap 

hal-hal yang bisa ditiru oleh peserta didik. Madrasah 

menyediakn yang kegiatan yang dapat membentuk karakter 

siswa, dari hal kecil seperti pembacaan yasin setelah sholat 

dhuha. Jadi nantinya guru dimintai laporan mengenai 

karakteristik anak. Mulai dari (kejujuran, tanggung jawab, 

relegius dll) jadi kita mengamati tingkat pembiasaan anak, 

kemudian setiap bulan direkap dan dijadikan laporan ke 

madrasah”
76

 

 

Dari hasil keseluruhan wawancara peneliti mengambil 

kesimpulan yang pertama guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 
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 . Andy misbah setyo, diwawancara oleh penulis, rabu 24 mei 2023 
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 . Amalia Hikmah, diwawancara oleh penulis, Bondowoso, 27 Mei 2023 
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Bondowoso selalu berupaya dalam menguasai karakteristik peserta 

didik agar dapat memahami keadaan peserta didik karna jika guru 

sudah memahami maka hal tersebut akan memudahkan guru dalam 

membantu, mengarahkan serta mengerti hal yang peserta didik 

perlukan. Kedua madrasah selalu menanamkan pendidikan karakter 

pada siswa untuk dipraktekkan dalam kehidupan sehari-harinya 

sewaktu didalam maupun diluar kegiatan madrasah. 

 

 

 

   

   Gambar 4.5  Sholat dhuha berjamaah 

Sesuai dengan hal yang sudah disampaikan melalui wawancara 

dan pada gambar diatas bahwa madrasah mempunyai salah satu 

program untuk menumbuhkan dan membentuk karakter disiplin 

peserta didik melalui membiasakan sholat dhuha disekolah dan 

dianjurkan untuk dikerjakan. Tujuannya agar peserta didik terbiasa 

melakukan kemudian menjadikaannya kebiasaaan disekolah dan 

berimbas ketika sudah terjun dimasyarakat. 

d. Memfasiltasi pengembangan potensi peserta didik 

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

bahwa dalam pengembangan potensi peserta didik di Madrasah 
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Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso mengupayakan agar peserta didik 

mampu dalam mencapai apa yang diinginkan, memfasailitasi peserta 

didik dalam mengaktualisasikan potensinya. Madrasah menyediakan 

wadah untuk peserta didik dalam mengembangkan skillnya termasuk 

pramuka, extra band, latihan fisik, sedangkan untuk potensi akademik 

madrasah memfasilitasi lab komputer belajar, mengikutsertakan 

peserta didik mulai dari even-even, lomba-lomba mulai dari class 

meeting kemudian lomba antar sekolah, lomba umum.
77

 

Sebagaimana yang disampaikan oleh ustadzah Amalia Hikmah 

selaku guru di Madrasah Tsanawiyah, beliau mengatakan bahwa:  

“dalam memfasilitasi peserta didik, kami selalu mengupayakan 

agar peserta didik mampu dalam mencapai apa yang mereka 

inginkan. jadi kami mendampingi hingga goal, pendidik sering 

mengikutsertakan peserta didik mulai dari even-even, lomba-

lomba mulai dari class meeting kemudian lomba antar sekolah, 

lomba umum, SSK (Sekolah siaga Kependidikan) dimana hal 

tersebut mencangkup keterampilan-ketereampilan hidup. 

Kemudian kita secara berkala memberikan binaan untuk 

mengembangkan pemikiran dan pengalamannya” 
78

 

 

Hal senada juga disampaikan oleh ustadz Andy Misbah Setyo 

selaku waka kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

mengatakan bahwa : 

“Tugas pendidik ialah bagaimana agar potensi-potensi peserta 

didik berkembang dengan maksimal, baik melalui kegiatan 

intrakulikuler maupun ektrakulikuler. Jadi untuk mengenalinya 

pendidik selalu berusaha untuk mengajukan pertanyaan 

terhadap peserta didik, dari mulai apa yang mereka suka 

kemudian kami menilainya hasilnya. Setiap peserta didik 

memiliki skill yang berbeda-beda. Sebagian ada yang memiliki 
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kecerdasan logika contohnya mereka menyukai mata pelajaran 

(matematika, ipa dll) sebagian lagi ada merasa Bahagia apabila 

belajar Bahasa asing atau menulis, sebagian lagi senang 

mengikuti extrakulikuler seperti  Pramuka dan lain sebagainya. 

Jadi hal tersebut yang kami kembangkan agar peserta didik 

dapat mengambangkan diri.) jika mengukur bagaimana upaya 

pendidik dalam mengembang potensi anak, dimadrasah ini 

sudah cukup berhasil dalam hal tersebut, karna hampir setiap 

hari ada prestasi dari peserta didik,jadi hal ini tidak lepas dari 

peranan guru yang mendorong anak-anak yang ahli dalam 

bidangnya akademik/non akademik. Dari sekian banyak lomba 

atau fasilitas yang madrasah berikan sudah bisa menjadi bukri 

bahwa guru disini sudah berpotensi dalam mendidik.
79

 

 

Hasil wawancara diatas diperkuat dengan apa yang yang sudah 

disampaikan oleh Siti Mutmainnah selaku kepala Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso mengatakan: 

“Dari pihak sekolah  sudah berusaha keras dalam menyediakan 

fasilitas yang dapat mendorong potensi siswa, walaupun tidak 

menutup kemungkinan masih ada fasilitas yang masih belum 

terpenuhi. Penyediaan fasiltas sekolah diadakan untuk 

menunjang prestasi dan skill yang dimiliki peserta didik agar 

lebih di explore lagi. Salah satu contoh penyediaan fasilitas 

yang dimiliki sekolah adalah ruang baca untuk peserta didik 

yang gemar membaca dan kepenulisan serta lapangan sekolah  

yang bisa digunakan untuk siswa atau sekolah dalam hal 

olahraga, pramuka dll.”
80

  

 

Hasil wawancara diatas sesuai dengan temuan observasi yang 

dilakukan oleh peneliti pada gambar 4.6 yakni kegiatan pramuka 

untuk memfasilitasi kemampuan peserta didik dalam mengasah 

kemampuannya. 
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Gambar 4.6 

Kegiatan perkemahan pramuka di lapangan 

 MTsN 2 Bondowoso 

 

Dari hasil dokumentasi di atas dapat disimpulkan bahwa madrasah 

telah berhasil dalam memfasilitasi dan mengembangkan potensi peserta 

didik. Pendidik memegang peranan penting dalam mengembangkan 

potensi peserta didik. Kehadiran guru tidak akan tergantukan, jadi hal ini 

sangat penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan. 

e. Metode pengembangan kompetensi pedagogik (In-Servise training) 

 Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

bahwa dalam metode pengembangan kompetensi pedagogik khususnya 

In-Servise Training. Madrasah tsanwiyah negeri 2 bondowoso selalu 

menyedikan wadah untuk pendidik agar dapa mengikuti pelatihan-

pelatihan yang diadakan oleh madrasah maupun dari kementerian agama 

untuk mengembangkan keprofesiannya.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh ustadz Imam Ghozali 

selaku waka kurikulum madrasah tsanawiyah negeri 2 bondowoso, 

beliau mengatakan bahwa:   

“Dalam pengembangan kompetensi pedagogik biasanya 

madrasah mempunyai rutinan acara kegiatan MGMP yang diadakan 

rutin setiap sebulan sekali. Untuk pelatihan di madrasah sendiri 
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madrasah mengadakan menimal satu semester sekali diakadan 

workshop, selain itu biasanya ada kegiatan dari kementerian agama atau 

balai diklat yang mengadakan kegiatan DDTK (Diklat di tempat) hal ini 

sangat membantu guru dalam mengembangkan keprofesiannya”
81

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Kegiatan MGMP 

 

Melihat dokumetasi pelatihan yang dilaksanakan oleh madrasah 

peneliti menyimpulkan bahwa dalam pengembangan kompetensi 

pedagogik guru program pelaksaan Pendidikan dan pelatihan sudah baik, 

dikarenkan madrasah sudah memfasilitasi kegiatan pelatihan untuk tenaga 

pendidik agar dapat menghasilkan pendidik yang lebih kreatif dalam 

mengajar dan dapat bervariatif dalam menggunakan metode pembelajaran 

2. Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Peserta Didik Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bondowoso 

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, akan 

memaparkan terkait dengan pengembangan kompetensi pedagogik 

sebagai berikut: 
82

 

a. Menguasai meteri, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan 
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 Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

bahwa dalam menguasai materi, struktur, serta konsep, pedidik di 

madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso menerapkan 

pembelajaran yang menyenangkan, yang dapat mengasah dan 

membantu peserta didik dalam pemecahan masalah. Mendorong 

peserta didik untuk lebih berpikir kritis sehingga peserta didik 

memiliki pemahaman yang luas dalam mengembangkan diri. Pendidik 

mengikut kegiatan seminar, wokshop serta pelatihan-pelatihan untuk 

mengembangkan keprofesiannya.  

Sebagaimana yang disampaikan oleh ustadz Imam Ghozali 

selaku waka kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso, 

beliau mengatakan bahwa: 

”Dalam meguasai materi pendidik harus mempunyai bahan ajar 

yang luas dan bisa mendalami, serta paham mengenai 

penguasaan metode mengajar berserta struktur pada bidang 

yang diajarnya. Karna hal tersebut sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar peserta didik. Pendidik di MTsN Bondowoso 

sudah berupaya dan sudah sangat berkompeten dalam 

mengajar,sehingga dan menggunakan metode yang kreatif yang 

tidak akan membuat kelas menjadi monoton. Setiap guru 

mempunyai cara tersendiri dala hal itu, ada yang menggunakan 

ice breaking agar pembelajaran tidak membosankan, kemudian 

ada yang menggunakan LCD (proyektor) dsb. Kepala madrasah 

juga selalu memotivasi dan memfasilitasi agar pendidik 

semangat dalam melaksakan tugas serta memberikan arahan 

menganai bagaimana cara pengembangan metode belajar 

mengajar yang sesuai dengan kurikulum yang ada”
83
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Hasil wawancara diatas di perkuat dengan wawancara ustadzah  

Amalia Hikmah selaku guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bondowoso, mengatakan bahwa: 

“Sebelum pembelajaran pendidik selalu mengaitkan materi 

yang sebelumnya dan yang sekarang, kemudian memberikan 

semacam hiburan terhadap pembelajaran kepada peserta didik 

agar mereka mampu dan bisa kreatif dalam menguasi materi. 

Hal lain yang pendidik lakukan dalam kurikulum merdeka 

adalah, pendidik menggunakan berbagai cara agar peserta didik 

paham biasanya menggunakan dengan diskusi ditempat 

terdekat atau dalam setiap hari minggu ada pendidik yang 

bersedia bertemu dengan peserta didik dan membahas 

mengenai permasalahan-permasalahan anak didik kami. 

Kemudian selalu memastikan apakah peserta didik bisa dan 

dapat menguasai materi pembelajaran yang disampaikan. 

Adapun peran madrasah selalu memberikan motivasi kepada 

pendidik ataupun peserta didik agar selalu semangat. Kepala 

madrasah juga tak jarang memfasilitasi pendidik agar lebih luas 

dalam keprofesiannya contohnya saja dalam seminar 

penguasaan materi”
84

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 4.8 

Pelaksaan penyusunan bahan ajar kurikulum merdeka 

Melihat dokumentasi pelatihan yang dilakukan madrasah. 

Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam mengembangkan 

kurikulum, madrasah sudah melakukan dengan baik dan 
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mengupayakan agar guru mampu dalam mengajar dan dapat 

mendalami konsep pembelajaran serta menguatkan kompetensi. 

Disamping itu peran kepala madrasah sudah melakukan tugasnya 

dengan baik. Dengan begitu peneliti menyimpulkan bahwa pendidik 

dalam mengembangkan kompetensi profesionalnya sudah berupaya 

dengan baik agar peserta didik mampu dan dapat memahami proses 

pembelajaran dengan baik. 

b. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam meningkatkan 

efektivitas pembelajaran 

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

bahwa penggunan teknologi informasi dalam efektivitas pembelajaran 

Madrasah Tsanawiiyah Negeri 2 Bondowoso lebih terfokus pada saat 

pembelajaran hal ini dilakukan agar memudahkan proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai hasil observasi yang peneliti lakukan 

pada gambar 4.9 yang mana guru melakukan kegiatan pembelajaran 

menggunakan proyektor guna mempermudah pembelajaran dan 

meningkatkan keprofesionalannya dalam mengajar, selain itu guru 

dapat lebih kreatif dalam belajar.  Penggunaan teknologi dalam proses 

pembelajaran sangat bergantung pada kesediaan guru untuk  lebih 

efektif dalam pembelajaran, oleh karena itu guru ditantang senantiasa 

bisa dalam menghadapi tantangan teknologi yang semakin maju. 
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Gambar 4.9 

kegiatan pembelajaran menggunakan proyektor 

 

Peran pendidik harus mampu membimbing dan mengajarkan 

peserta didik untuk mengembangkan prestasinya secara luas serta 

menjadi bahan guru dalam memiliki kemampuan secara lebih untuk 

menunjang kemampuan profesionalnya dalam mengajar.  

Berdasarkan wawacara dengan ustadz M. Syaefudin selaku 

guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso, beliau 

mengatakan bahwa: 

“Dalam pemanfaatan teknologi informasi, semua guru sudah 

berupaya semaksimal mungkin untuk bisa memahami dan 

mengaplikasian penggunaan teknologi informasi dalam 

pembelajaran, dimadrasah selalu didorong untuk dapat 

menggunakan IT baik didalam kelas maupun dalam sumber 

pembelajaran. Pemanfaatan teknologi informasi hampir pada 

pembelajaran mengaplikan karna hal tersbut mempermudah 

pendidik dan pendidik lebih nyaman kemudian membuat 

peserta didik lebih tertarik dalam proses pembelajaran, hal itu 

tidak menjadi membosankan.”
85

  

 

Hal ini juga dipertegas oleh Yasmin Mecca Adam  yang 

merupakan siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso yang 

menyatakan bahwa: 
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“Dalam proses pembelajaran ada beberapa guru yang sudah 

menggunakan teknologi informasi, beliau dapat menjelaskan 

materi pembelajaran dengan santai, nyaman, dan mudah 

dipahami, sehingga para murid yang mendengarkan penjelasan 

guru lebih mudah memahami. Saya sendiri senang dengan 

pembelajaran tersebut, karena dengan itu saya dapat lebih 

mudah dalam mencari refrensi yang ada pada intenet mengenai 

pembelajaran”
86

 

 

Selain itu terdapat pernyataan dari Andy Misbah Setyo selaku 

waka kesiswaan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso, 

beliau menyatakan bahwa: 

”Di madrasah ini berupaya agar terlaksana proses belajar 

mengajar yang sesuai dengan standart, mulai dari memfasilitasi 

proyektor untuk pembelajaran. Hal itu sangat mempermudah 

lancarnya proses pembelajaran. Misalnya pembelajaran 

menggukan proyektor itu saya gunakan supaya jelas dalam 

menerangkan, karena tanpa adanya proyektor jelas kurang 

bagus jika hanya menggunakan suara saja. Sehingga 

pemanfaatan proyektor ini bermanfaat bagi anak-anak serta 

pemahaman materi yang disampaikan akan mudah diterima 

anak-anak dengan adanya fasilitas ini. Hal seperti ini ini sangat 

menunjang sekali dalam pendidikan.”
87

 

 

Dari pernyataan diatas telah memberi gambaran bahwa para 

pendidik berupaya dalam mengajar untuk mengantisipasi peserta 

ketika tidak memahami materi, kemudian dengan adanya Penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran membuat tenaga pendidik mengetahui hal yang 

seharusnya ia bawa kedalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 

kinerjanya. 
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c. Mengembangkan Diri Dan Kinerja Profesional 

Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, 

bahwa dalam mengembangkan diri dan kinerja profesional pendidik di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso mengikuti 

pengembangan diri melalui kajian-kajian, pelatihan-pelatihan, 

worshop seperti (KKG, MGMP, PKB) Dll,  kemudian melajutkan 

pendidikan ke jenjang selanjutnya. Hal ini dilakukan secara rutin 

untuk mengembangkan kinerja profesional pendidik. Upaya dalam 

mengembangkan keprofesionalannya pendidik di madrasah ada 

sebagian yang sudah sertifikasi dalam mengembangkan kualitas dan 

profesionalismenya guna sebagai lisensi atau ijin belajar.
88

 

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi yang peneliti 

lakukan pada tabel 4.5 yang mana ada beberapa guru yang sudah 

memiliki sertifikasi dalam meningkatkan kualitas profesionalnya.  

Tabel 4.6 

Sertifikasi Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

NO Nama Guru Sertifikasi Guru 

1.  Hj. Siti Mutmainnah, S.Pd √ 

2.  Dra. Yuni Purwanti, M.Pd √ 

3.  Dra. Rika Wahyuni √ 

4.  Ida Royani S.Pd √ 

5.  Sri Wahyuni, S.Pd.M.Pd. √ 

6.  Dra. Fajar Suci Rayahu √ 

7.  Sri Ariefiarti Wijaya, S.Pd. √ 

8.  Ika Lutfiyati, S.Pd.,M.Pd. √ 

9.  M. Hidayatullah, S.Pd. √ 

10.  Agustia Nurul B. S.Pd.,M.Pd. √ 

11.  Ainil Kutsiyah, S.Ag. √ 

12.  Jaelani, SH. √ 

13.  Aisyah Hikmayanti, S.Pd. √ 
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14.  Ali Wafa, S.Pd.I √ 

15.  Sri Budi Kustiana, S.Pd. √ 

16.  Dewi Rahmawati, S.Pd.I √ 

17.  Ita Setiawati, SE √ 

18.  Andy Misbah S.P., S.Pd.,M.Pd. √ 

19.  Ghufron Ahmadi, S.Pd. √ 

20.  Imam Gozali, S.Pd.,M.Pd. √ 

21.  Abdul Gani, S.Pd.I √ 

22.  Julian Gerhan Frandana, S.Pd.,M.Pd. √ 

23.  Amaliah Hikmah, S.Pd.,M.Pd. √ 

24.  Ach. Rofik, S.Pd.I √ 

25.  Muhammad Haekal Abdun, S.Pd,M.Pd. √ 

26.  Endang Solikhatin, S.Pd. √ 

27.  Anis Sulaini, S.Pd √ 

28.  Mua'awwana, S.Pd. √ 

29.  Halisah Irawati, S.Pd.I √ 

30.  Halimatus Sakdiyah √ 

31.  Wiwik Handayani, S.Pd.  √ 

32.  Nurul Laily, S.Pd.I √ 

 

 Sebagaimana yang disampaikan oleh Ustadz Imam Ghozali 

selaku waka kurikulum Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso, 

beliau mengatakan bahwa: 

“Biasanya madrasah melakukan even-even, baik seminar, 

webinar online, diklat untuk menambah kebutuhan anak terkini 

yang sangat dibutuhkan oleh guru. Untuk pelatihan sendiri 

madrasah biasanya melakukan pembinaan yang dilakukan oleh 

pengawas dalam meningkatkan kompetensi guru. Terkadang 

juga ada beberapa guru yang mengikuti even-even lomba, jadi 

mereka mengasah keterampilan seperti penyusunan karya yang 

secara tidak langsung hal tersebut berdampak pada peserta 

didik. Sedangkan untuk dampak PKB biasanya akan 

berpengaruh terhadap prestasi anak, jadi guru dilatih dan 

dibimbing untuk merefres kembali hasil yang sudah 

didapatkan. Jadi jika pelatihan hal tersebut pasti akan di 

aplikasikan terhadap anak didik, karna apa yang pendidik 

dapatkan pastinya akan selalu diterapkan kepada anak-anak”
89
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Hal senada juga di nyatakan oleh Amalia Hikmah selaku guru 

di Madrasah Tsnawiyah Negeri 2 Bondowoso, beliau mengatakan 

bahwa: 

“Pengembangan yang dilakukan oleh pendidik biasanya 

bersifat pelatihan-pelatihan, seminar, webinar dll, selain itu 

pihak madrasah juga memberikan dorongan untuk pendidik 

agar dapat melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi. Hal 

tersebut dapat menjadi pegangan guru untuk bisa keterampilan 

profesionalnya. Karna rata-rata pengajar disini jenjang 

pendidikannya sudah S1 ada beberapa guru yang sudah S2 dan 

ada lagi yang melanjutkan pendidikan S3 nya, hal ini 

dilakukan untuk pengembangan dirinya agar lebih menjadi 

pendidik yang sangat profesional. Untuk sertifikasi sudah 

beberapa guru dapatkan guna meingkatkan  kualitas dan 

keprofesionalannya”
90

 

 

Hasil wawancara diatas di perkuat dengan wawancara oleh 

ustadz Siti Mutmainnah selaku kepala madrasah tsanawiyah negeri 2 

bondowoso, beliau mengatakan bahwa: 

“Dalam meningkatkan keprofesionalan guru, salah satunya 

adalah memberikan motivasi kepada guru untuk mengikuti 

pelatihan-pelatihan yang mana tidak mesti dilakukan oleh 

sekolah, baik dari kemenag, ataupun secara mandiri. Mengikuti 

webinar-webinar yang pastinya membuka peluang kepada guru 

untuk meningkatkan keprofesionalan guru. Banyak peluang 

yang biasanya kami sortir lewat group yang kami berikan agar 

guru mengikuti hal tersebut. Karena ketika mengikutinya 

biasanya guru memiliki sertifikat, yang mana sertifikat tersebut 

bisa digunakan untuk angka kredit kenaikan pangkat untuk 

meningkatkan keprofesionalannya, sehingga jika guru 

dihadapkan denga siswa, lebih berfariasi dan lebih kompeten 

dalam keilmuannya. Untuk fasilitas sendiri, biasanya madrasah 

mengadakan 2x setahun workshop tapi kita selalu 

menyarankan guru untuk selalu aktif di MGMP salah satunya 

untuk mengaktualisasikan atau mengembangkan kompetensi 

guru.”
91
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Gambar 4.10 Kegiatan PPKM 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 kegiatan PKB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Sertifikat pendidik 

 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di atas, 

dapat dipahami bahwa dalam mengembangkan diri dan kinerja 
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profesional harus terdapat program pelatihan bagi guru, perkumpulan-

perkumpulan guru, seperti pelatihan-pelatihan dan kebijakan 

kebijakan pemerintah tentang sertifikasi guru. Guru mengikuti 

pelatihan-pelatihan untuk mengembangkan kinerjanya agar lebih 

profesional dalam mengajar. 

Untuk mempermudah pemahaman mengenai hasil temuan 

dilapangan maka peneliti akan menyajikan tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Hasil Data Lapangan. 

No Fokus Penelitian Hasil Temuan 

1.  Bagaimana pengembangan kompetensi 

pedagogik guru dalam meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik di madrasah tsnawiyah 

negeri 2 bondowoso 

● menggunakan strategi, 

Teknik, motivasi dalam 

pembelajaran 

● Menyusun pembuatan rpp 

yang sesuai dengan 

kurikulum 

● Pemilihan materi yang sesuai 

dengan usia dan tingkat 

kemampuan belajar peserta 

didik 

● Mengidentifikasi karakter 

dan menanamkan karakter 

serta menjadi teladan 

terhadap peserta didik 

● Berupaya agar peserta didik 

mampu dala mencapai apa 

yang mereka inginkan 

● Menyediakan fasilitas yang 

mendorong potensi peserta 

didik. 

 

2.  Bagaimana pengembangan kompetensi 

profesional guru dalam meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik di madrasah tsanawiyah 

negeri 2 bondowoso 

● menguasai perencanaan, 

pelaksanaan dan konsep 

pembelajaran 

● pengunaan teknologi 

informasi dalam 

pembelajaran 

● mengikut sertakan pendidik 
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dalam kegiatan pelatihan-

pelatihan seperti seminar, 

KKG, PKB, workshop 

profesional pendidik. 

 

C. PEMBAHASAN TEMUAN 

Pembahasan temuan merupakan gagasan peneliti mengenai data serta 

temuan-temuan peneliti di lapangan. Data-data berikut dibahas dan dikaitkan 

dengan teori yang ada, berikut pembahasannya mengenai pengembangan 

kompetensi guru dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

1. Pengembangan Kompetensi Pedagogik Guru Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bondowoso 

Pengembangkan kompetensi pedagogik merupakan kemampuan 

pemahaman terhadap peserta didik, perancanaan dan pelaksanaan dalam 

proses pembelajaran, mengidentifikasi karakter dan penanaman karakter 

serta menjadi teladan bagi peserta didik, kemudian menyediakan fasilitas 

yang mendorong peserta didik dalam mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya. Kemampuan ini yang sangat menentukan keberhasilan 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sekaligus dalam penilaian 

kinerja guru. 

Dalam penelitian ini ada empat aspek yang peneliti amati terkaid 

dengan kompetensi pedagogik di Madrasah Tsnawiyah Negeri 2 

Bondowoso yaitu aspek menguasaan teori dan prinsip pembelajaran, 
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pengembangan kurikulum atau rancangan pembelajaran, karakteristik 

peserta didik serta memfasilitasi pembangunan potensi peserta didik. 

Seperti hal yang dijelaskan oleh teori janawi, bahwasanya 

kompetensi pedagogik merupakan kemampuan dalam mengelola 

pembelajaran terhadap peserta didik yang meliputi menguasaan teori dan 

prinsip pembelajaran, pengembangan kurikulum atau rancangan 

pembelajaran, karakteristik peserta didik serta memfasilitasi 

pembangunan potensi peserta didik yang dikuasi oleh guru agar dapat 

memahami peserta didik
92

 

Berdasarkan hasil observasi dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 

aspek menguasi teori dan konsep pembelajaran pendidik sudah 

melaksanakannya dengan sangat baik, hal ini dapat dilihat dari yang telah 

dicapai diantaranya kemampuan guru dalam menggunakan strategi, 

teknik, motivasi dalam pembelajaran, serta pemilihan materi yang sesuai 

dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta didik, serta dalam 

memandang dan mengatasi siswa yang lambat mencerna materi dalam 

pembelajaran. 

Kemudian komponen yang kedua yaitu mengambangkan 

kurikulum atau rancangan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa aspek-aspek pada komponen tersebut seperti 

kemampuan guru dalam menerapkan metode serta merancang rencana 

pembelajaran seperti RPP sesuai dengan kurikulum yang digunakan, 
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kemudian diskusi, tanya jawab dari hal ini sudah menunjukkan bahwa 

guru sudah mampu melaksanakan dan melakukan pembelajaran dengan 

sangat baik, namun tentu masih terdapat beberapa aspek yang perlu 

dikembangkan oleh pendidik.  

Lalu komponen karakteristik peserta didik yaitu kemampuan guru 

dalam mengidentifikasi karakter dan menanamkan karakter terhadap 

peserta didik, menjadi taladan terhadap peserta didik sudah sangat baik 

dan hal ini sudah diterapkan terhadap peserta didik di madrasah. 

Kemudian komponen yang ke empat ialah memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik seperti menyediakan fasilitas yang 

mendorong potensi peserta didik dalam menggapai prestasinya. 

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa guru di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso telah berupaya dan berusaha 

semaksimal mungkin dalam memperbaiki kompetensi pedagogik agar 

dapat secara luas dalam mengembangkan pembelajaran yag lebih efektif 

dan kreatif. Hal ini sesuai dengan jurnal dari Ima nurwahidah bahwasanya 

pendidik sangat berperan dalam pembelajaran serta dapat membangun 

kedekatan terhadap peserta didik.
93

 

2. Pengembangan Kompetensi Profesional Guru Dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bondowoso 
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Pendidik yang profesional menjadi penentu proses pendidikan 

yang berkualitas, untuk menjadi guru yang profesional biasanya pendidik 

dapat mengaktualisasikan dan menemukan jati diri sesuai dengan 

kemampuannya. Guru yang berkualitas, berkompetensi, dan dapat 

mendatangkan serta mampu mempengaruhi dalam proses belajar peserta 

didik yang nantinya akan dapat mencetak peserta didik yang berprestasi. 

Dalam penelitian ini ada tiga aspek yang peneliti amati terkaid 

dengan kompetensi profesional di Madrasah Tsnawiyah Negeri 2 

Bondowoso yaitu menguasai materi,struktur, konsep dan pola pikir 

temuan, penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran serta mengembangkan diri dan 

kinerja profesional. 

Pertama dalam penguasaan materi, struktur,konsep pembelajaran, 

pendidik diharapkan mengikuti kegiatan yang berhubungan dengan 

penguasaan materi, tujuannya sgar hal ini dapat diaplikasikan terhadap 

peserta didik. Kemudia dalam menjalankan tugasnya pendidik diharapkan 

mampu dan kreatif dalam pembelajaran agar proses pembelajaran tidak 

membosankan dan peserta didik akan lebih mengekplore mengenai 

pembelajaran. 

Kedua penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajara. Pendidik didorong agar mampu 

dan selalu memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

proses mengajarnya menggunakan media elektonik (E-learning) serta 
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dapat memanfaatkan akses internet untuk dapat mengembangkan berbagai 

informasi sehingga pembelajaran cukup kompeten. Mengenai peningkatan 

keterampilan guru dalam mengajar di madrasah tsanawiyah negeri 2 

bondowoso pendidik menggunakan pembelajaran menggunakan LCD 

(proyektor) agar memudahkan guru dalam mengajar. Hal ini menjadi 

dasar dalam peningkatan proses pembelajaran.  

Dalam hal ini sesuai dengan jurnal warda magfiroh husein 

bahwasanya dalam proses pembelajaran menggunakan IT diharapkan 

dapat meningkatkan efektivitas pelaksaan dalam proses pembelajaran dan 

meningkatkan hasil belajar siswa serta mutu individu para peserta didik 

secara lebh tepat dan bermanfaat.
94

 

Ketiga, mengembangkan diri kinerja profesional, dalam 

mengembangkan diri pendidik dapat mengikuti pelatihan maupun 

seminar-seminar yang diadakan madrasah untuk menambah eksistensi 

pendidiknya seta meingkatkan kualifisikasi pendidikan serta menambah 

nilai kualitas yang dimiliki oleh pendidik.  

Dalam megembangkan profesinya, pendidik biasanya mengikuti 

pelatihan-pelatihan, seminar, workshop yang mana dalam kegiatan 

tersebut dapat menambah wawansan mengenai kompetensi profesional 

pendidik serta dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Sejalan dengan teori dari janawi bahwa dalam pengembangan diri 

dapat dilakukan melalui kajian dan inovasi dan melanjutkan studi kejenjan 
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berikutnya sesuai dengan bidang keilmuannya, kegiatan yang harus diikuti 

adalah kegiatan-kegiatan pelatihan menjadi alternatif pengembangan diri
95
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengembangan kompetensi 

guru dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso dapat ditarik kesimpulan: 

1. Pengembangan kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik yakni pertama menggunakan strategi, teknik, motivasi 

dalam pembelajaran, menyusun pembuatan RPP yang sesuai dengan 

kurikulum, menidentifikasi karakter dan menanamkan karakter terhadap 

peserta didik menyediakan fasilitas yang mendorong potensi peserta didik. 

2. Pengembangan kompetensi profesional guru dalam meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik yakni melakukan pengembangan profesi guru, 

mengikut sertakan pendidik dalam kegiatan pelatihan-pelatihan. 

B. SARAN-SARAN 

Adapun yang dapat penulis sampaikan terkait saran yang diharapkan 

dapat membantu pihak Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso dalam 

mengembangkan kompetensi guru dalam meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Madrasah 

Senantiasa membimbing pendidik agar dapat menumbuhkan 

pengembangan kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru 
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serta meningkatkan prestasi belajar peserta didik dengan cara menarik 

minat dan bakar melalui pembelajaran dalam kelas. 

2. Bagi Waka Kurikulum 

 Diharapkan dapat membimbing, mengarahkan dan dapat 

membimbing para guru lainya untuk mengembangkan kompetensi yang 

dimiliki. 

3. Bagi Para Pendidik Madrasah 

Pendidik diharapkan agar tetap terus semangat dalam menjalankan 

tugas, mengikuti pelatihan-pelatihan yang diberikan oleh madrasah agar 

dapat mengembangkan kompetensinya, serta mempersiapkan diri dari fisik 

kemampuan dan ketelatenan dalam mengajar sehingga tercapai hasil dari 

kinerja yang diinginkan. 

4. Bagi Peserta Didik 

Bagi seluruh siswa dan siswi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Bondowoso diharapkan agar selalu menjaga sikap dan perilakunya, selalu 

menaati peraturan yang ada di madrasah. 

5. Bagi Peneliti 

Diharapkan berguna bagi peneliti lain yang melakukan penelitian 

serupa atau melakukan penelitian lanjutan atas topik yang sama. Peneliti 

berharap agar topik ini dan pembahasan yang talah dipaparkan dapat 

menimbulkan rasa keingintahuan untuk mengadakan penelitian lanjutan 
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dengan cara mengadakan wawancara yang lebih luas guna mendapatkan 

hasil yang maksimal 

6. UIN KH Achmad Siddiq Jember 

Semoga penelitian ini dapat berguna bagi peneliti lain khususnya 

mahasiswa akhir Universitas Islam Negeri Kiai Haji Acmad Siddiq Jember 

untuk mengkaji lebih dalam lagi mengenai Pengembangan Kompetensi 

Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik. 
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Lampiran 2 

MATRIK PENELITIAN 

JUDUL VARIABLE SUB VARIABLE INDIKATOR SUMBER DATA METODE 

PENELITIAN 

FOKUS 

PENELITIAN 

Pengembangan 

Kompetensi 

Guru Dalam 

Meningkatkan 

Prestasi Belajar 

Peserta Didik 

di Madrasah 

Tsanawiyah 

Negeri 2 

Bondowoso 

Pengembangan 

kompetensi 

guru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kompetensi 

pedagogik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kompetensi 

kepribadian 

 

 

 

 

 

 

a. Menguasai teori 

dan prinsip 

pembelajaran 

b. Mengembangkan 

kurikulum atau 

rancangan 

pembelajaran 

c. Menguasai 

karakteristik 

peserta didik 

d. Memfasilitasi 

pengembangan 

potensi peserta 

didik 

 

a. Menampilkan diri 

sebagai pribadi 

yang santun, 

ramah, jujur, 

berakhlak mulia 

dan teladan 

b. Berjiwa pendidik 

dan bertindak 

1. Sumber 

informan: 

a. Kepala 

madrasah 

b. Waka 

madrasah 

c. Guru 

madrasah 

d. Peserta didik 

 

2. Wawancara 

3. dokumentasi 

1. pendekatan 

penelitian 

menggunakan 

penelitian kualitatif 

dengan jenis 

penelitian naratif 

 

2. teknik pengumpulan 

data: 

 

a. observasi 

b. wawancara 

c. dokumentasi 

 

3. teknik analisis data 

a. pengumpulan 

data 

b. kondensasi data 

c. penyajian data 

 

4. keabsahan data 

a. trigulasi sumber 

b. trigulasi teknik 

1. bagaimana 

pengembangan 

kompetensi 

pedagogik guru 

dalam 

meningkatkan 

prestasi belajar 

peserta didik di 

madrasah 

tsanawiyah negeri 

2 bondowoso? 

 

2. Bagaimana 

pengembangan 

kompetensi 

profesional guru 

dalam 

meningkatkan 

prestasi belajar 

peserta didik di 

madrasah 

tsanawiyah negeri 

2 bondowoso? 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Kompetensi 

sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Kompetensi 

Profesional 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sesuai norma yang 

berlaku 

c. Memiliki 

tanggung jawab 

dan etos kerja 

 

 

a. Beradaptas 

dengan 

lingkungan 

b. Berkomunikasi 

secara efektif 

c. Empatik dan 

santun dalam 

berkomunikasi 

 

 

a. Menguasai materi, 

struktur, konsep 

dan pola pikir 

keilmuan 

b. Penggunaan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi dalam 

meningkatkan 

efektivitas 

pembelajaran 

c. tahap penelitian 

1) persiapan 

2) pelaksanaan 

3) penyusunan 

4) penulisan 

laporan 



 

 

 

 

 

 

 

Prestasi belajar 

peserta didik 

 

 

 

 

 

1. Prestasi 

Akademik 

a. Nilai mata 

pelajaran 

 

 

 

 

2. Prestasi 

non-

akademik 

 

c. Mengembangkan 

diri dan kinerja 

profesional 

 

 

 

 

a. Mampu juara 

olimpiade 

b. Mampu dalam 

ilmu pengetahuan 

 

 

a. Mampu dalam 

bidang olahraga 

b. Mampu dalam 

bidang kesenian 

c. Mampu dalam 

berorganisasi 

 

 

 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Judul Variable Sub-Variable Indikator Informasi yang 

diharapkan/dituju 

Pertanyaan 

Pengembangan 

Kompetensi 

Guru Dalam 

Meningkatkan 

Prestasi Belajar 

Peserta Didik di 

Madrasah 

Tsanawiyah 

Negeri 2 

Bondowoso 

Pengembangan 

kompetensi 

guru 

1. Kompetensi 

Pedagogik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. menguasai teori 

dan prinsip 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. mengemban

gkan 

kurikulum 

atau 

rencangan 

pembelajara

n 

 

 

 

 

 

 

a. menetapkan 

berbagai 

pendekatan, 

strategi, metode  

dan tenik 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

b. Mengguna

kan RPP 

serta 

pelatihan-

pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apa yang dilakukan guru dalam menetapkan 

strategi, metode, dan teknik pembelajaran? 

2. Siapa yang menjadi objek dalam menetapkan 

strategi, metode, dan teknik pembelajaran? 

3. Mengapa guru menetapkan berbagai 

pendekatan, strategi, metode  dan tenik 

pembelajaran? 

 

 

 

 

1. Apa tujuan pengembangan kurikulum dan 

rencana pembelajaran? 

2. Siapa yang menjadi objek dalam pengembangan 

kurikulum atau rencana pembelajaran? 

3. Kapan pendidik mengembangkan kurikum atau 

rencana pembelajaran? 

4. Dimana kegiatan pengembangan kurikulum 

diadakan? 

5. Bagaimana cara guru dalam mengembangkan 

kurikulum dan rencana pembelajaran 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Menguasai 

karakteristi

k peserta 

didik 

 

 

 

 

 

d. Memfasilita

si 

pengemban

gan 

kompetensi 

peserta 

didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Karakterist

ik terkait 

dengan 

aspek fisik, 

intelektual, 

moral, 

social. 

 

 

d. Mengemba

ngkan 

potensi 

peserta 

didik 

melalui 

program 

pembelajar

an 

 

 

 

 

 

 

 

 

i. Bagaimana cara guru dalam menguasai 

karakteristik peserta didik? 

ii. Bagaimana guru dalam menguasai 

karakteristik peserta didik? 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apa manfaat dalam memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik? 

2. Bagaimana cara guru dalam memfasilitasi 

pengembangan \potensi peserta didik? 

3. Mengapa harus ada pengembangan potensi 

peserta didik? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Kompetensi 

Profesioana

l 

 

a.  Menguasai 

materi, 

struktur, 

konsep dan 

pola pikir 

keilmuan 

 

 

 

b. Pengguna

an 

teknologi 

informasi 

dan 

komunika

si dalam 

meningkat

kan 

evektifitas 

pembelaja

ran 

 

 

 

 

 

 

 

a. Menguasai 

materi, 

struktur, 

konsep dan 

pola pikir 

keilmuan 

 

 

 

a.  Pembelajaran 

menggunakan 

proyektor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apa tujuan dalam menguasai materi, 

struktur dan konsep pembelajaran? 

2. Bagaimana cara guru dalam menguasai 

materi, struktur, konsep dan pola pikir 

keilmuan? 

 

 

 

 

1. Kapan penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam meningkatkan evektifitas 

pembelajaran? 

2. Bagaimana guru dalam mengaplikasikan 

Penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam meningkatkan evektifitas 

pembelajaran? 

3.  Mengapa Penggunaan teknologi informasi dan 

komunikasi dalam meningkatkan evektifitas 

pembelajaran sangat dibutuhkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

c. Mengemb

angkan 

diri dan 

kinerja 

profession

al 

 

a. Mengikuti 

pelatihan-

pelatihan, 

webinar 

dan 

workshop 

 

 

1. Apa saja yang dikembangkan oleh guru 

dalam mengembangkan diri dan kinerja 

professional? 

2. Kapan pengembangan diri dan kinerja 

prpfesional diadakan? 

3. Mengapa guru diwajibkan untuk 

mengembangan diri dan kinerja 

professional? 

4. Bagaimana cara guru dalam 

mengembangkan diri dan kinerja 

professional? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Judul Variable Sub-Variable Indikator Obyek/kegiatan/program 

yang diamati 

Catatan observasi 

Pengembangan 

kompetensi 

guru dalam 

meningkatkan 

prestasi belajar 

peserta didik 

di madrasah 

Tsanawiyah 

negeri 2 

bondowoso 

Pengembangan 

kompetensi 

guru 

a. Kompetensi 

pedagogik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Menguasai teori dan 

prinsip pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Mengembangkan 

kurikulum dan  

rencangan pembelajaran 

 

 

 

 

a. Menetapkan 

berbagai pendekatan, 

strategi, metode dan 

teknik pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Pembuatan RPP 

serta pelatihan-

pelatihan 

 

 

 

 

Penguasaan teori dan 

prinsip pembelajaran di 

MTsN 2 Bondowoso 

biasanya dimulai 

dengan menetapkan 

berbagai pedekatan, 

strategi, metode serta 

teknik dalam 

pembelajaran dengan 

tujuan agar pendidik 

dapat berkreatif dalam 

mengajar dan mampu 

dalam menggunakan 

metode yang variative. 

 

 

 

Pengembangan 

kurikulum dan 

rencangan 

pembelajaran di MTsN 

2 Bondowoso adalah 

dapat membuat 

rencana proses 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Menguasai karakteristik 

peserta didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Karakteritik terkait 

dengan aspek fisik, 

intelektual, moral, 

social, relegius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pembelajaran untuk 

proses mengajar serta 

madrasah memberikan 

fasilitas agar pendidik 

dapat mengikuti 

pelatihan-pelatihan, 

seminar atau wokshop 

agar pendidik dapat 

menambah ilmu dalam 

mengajar. 

 

 

Dalam menguasai 

karakteristik peserta 

didik di MTsN 2 

Bondowoso biasanya 

guru menanamkan 

karakteristik terkait 

moral, relegius, social 

dengan tujuan agar 

peserta didik mampu 

mempunyai karakter 

baik yang setiap 

harinya diberikan 

contoh oleh guru. 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kompetensi 

profesional 

d. Memfasilitasi 

pengembangan potensi 

peserta didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Menguasai materi, 

struktur, konsep dan pola 

pikir keilmuan 

 

 

 

 

 

d. Mengembangkan 

potensi peserta didik 

melalui program 

sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

e. Menguasai materi, 

struktur, konsep dan 

pola pikir keilmuan 

 

 

 

 

 

Dalam memfasilitasi 

pengembangan potensi 

peserta didik biasanya 

madrasah menyediakan 

beberapa kegiatan 

melalui program 

sekolah baik memalui 

kegiatan inrakulikuler 

atau extrakulikuler. 

Madrasah 

menyediakan wadah 

untuk peserta didik 

termasuk pramuka, 

mengikut sertakan 

peserta didik pada 

ajang perlombaan, lab 

computer dan lainnya. 

 

 

 

Dalam menguasai 

materi, struktur dan 

konsep pola pikir 

keilmuan di MtsN 2 

bondowoso 

menggunakan metode 

beserta struktur pada 

bidang yang diajarnya  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Penggunaan teknologi 

informasi dan 

komunikasi dalam 

meningkatkan efektivitas 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

f. Penggunaan 

proyektor dalam 

kegiatan 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

menerapkan 

pembelajaran yang 

kreatif sehingga tidak 

membuat kelas 

monoton. Kemudian 

para guru  mengikuti 

kegiatan  wokshop, 

pelatihan-pelatihan dan 

seminar untuk 

mengembangkan 

keprofesiannya. 

 

 

 

Penggunaan teknologi 

informasi dan 

komunikasi dalam 

pembelajaran di MTsN 

2 Bondowoso 

menggunakan 

proyektor dalam 

kegiatan pembelajaran 

hal ini dilakukan agar 

memudahkan guru 

dalam proses 

pembelajaran dan 

meningkatkan 

efektivitas dalam 



 

 

 

 

 

 

g. Mengembangkan diri 

dan kinerja profesional 

 

 

 

 

g. Mengikuti pelatihan-

pelatihan, webinar 

dan workshop 

pembelajaran. 

 

 

 

Dalam 

mengembangkan diri 

dan kinerja 

professional MtsN 2 

bondowoso 

mewajibkan untuk para 

guru agar mengikuti 

pelatihan-pelatihan, 

webinar serta wokshop 

yang disediakan oleh 

madrasah atau diluar 

madrasah. Contohnya 

seperti (MGMP, KKG, 

PKB) dan lainnya 

kemudian melanjutkan 

Pendidikan ke jenjang 

yang lebih tinggi. Hal 

ini dilakukan secara 

rutin untuk 

mengembangkan 

kinerja professional 

pendidik. 

 

 



 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

 

Judul 

 

Variable 

 

Sub-Variable 

 

Indikator 

 

Nama dokumen 

Status 

dokume

n 

 Bentuk dokumen 

(Print-

Out/PDF/Scan/Foto

/Ms.Word, Excel 

etc.) 

     Ada Tidak ada  

Pegembangan 

kompetensi 

guru dalam 

meningkatkan 

prestasi belajar 

peserta didik di 

madrasah 

tsanawiyah 

negeri 2 

bondowoso 

a. Penge

mbanga

n 

Kompe

tensi 

Guru 

a. Kompetensi 

Pedagogik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Menetapkan 

berbagai 

pendekatan, 

strategi, 

metode, dan 

teknik 

pembelajaran 

 

 

  

 

b. Mengambangk

an kurikulum 

atau renacana 

pembelajaran 

 

 

c. Menguasai 

karakteristik 

Menetapkan berbagai 

pendekatan strategi, 

metode, dan teknik 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

Rencana pelaksanaan 

pembelajaran guru 

 

 

 

 

Kegiatan religius 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 

 

 

 

 

 

 

Foto 

 



 

 

 

 

 

b. Kompetensi 

Profesional 

peserta didik 

 

 

d. Memfasilitasi 

pengembangan 

potensi peserta 

didik 

 

 

 

a. Menguasai 

materi, 

struktur, 

konsep, dan 

pola pikir 

keilmuan 

 

 

b. Penggunaan 

teknologi 

informasi dan 

komunikasi 

dalam 

meningkatkan 

efektivitas 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

Kegiatan extrakulikuler 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan penyusunan 

bahan ajar 

 

 

 

 

 

 

enggunaan teknologi 

dalam pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 

 

 

 

 

 

Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

c. Mengembangk

an diri dan 

kinerja 

profesional 

 

Mengikuti pelatihan-

pelatihan, webinar dan 

workshop 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

Foto 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 3 

Surat izin penelitian 

 

 

  



 

 

Lampiran 4 

Surat Selesai Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 5 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

OBSERVASI, WAWANCARA, DOKUMENTASI 

 

A. Pedoman Observasi 

1. Observasi terkait pengembangan kompetensi guru dalam meningkatkatkan 

prestasi belajar peserta didik di madrasah tsanawiyah negeri 2 bondowoso 

2. Observasi terkait kegiatan kegiatan pendidikan madrasah tsanawiyah 

negeri 2 bondowoso 

B. Pedoman Wawancara 

1. Pengembangan kompetensi pedagogik guru dalam meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik di madrasah tsanawiyah negeri 2 bondowoso 

2. Pengembangan kompetensi profesional guru dalam meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik di madrasah tsanawiyah negeri 2 bondowoso 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Sejarah Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

2. Letak geografis Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondowoso 

3. Visi dan misi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Bondwoso 

4. Struktur keorganisasian madrasah tsanawiyah negeri 2 bondowoso 

5. Jumlah pendidik dan peserta didik madrasah tsanawiyah negeri 2 

bondowoso 

6. Data prestasi peserta didik madrasah tsanawiyah negeri 2 bondowoso 

 



 

 

Lampiran 6 

JURNAL KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 7 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

1. WAWANCARA 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara dengan Kepala 

Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Bondowoso 

Hj. Siti Mutmainnah, S.P.d 

20 Mei 2023 

Wawancara dengan Waka 

Kurikulum Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 

Bondowso 

Ustad Imam Ghozali S,Pd 

22 Mei 2023 

Wawancara dengan salah 

satu guru Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 

Bondowoso 

Ustadzah Amalia Hikmah, 

S.Pd 

24 Mei 2023 

Wawancara dengan waka 

kesiswaan Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 

Bondowoso 

 

Ustad Andy Misbah Setyo P, 

S.Pd 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

  

Wawancara dengan salah 

satu guru Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 

Bondowoso 

 

Ustad M. Syafiudin, S.Pd, 

M.Pd 

Wawancara dengan salah 

satu peserta didik Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 

Bondowoso 

Yasmin Mecca Adam VIII 

kelas unggulan 

31 Mei 2023 

Wawancara dengan salah 

satu peserta didik Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 

Bondowoso 

Hanum Tuhfatul A VIII 

kelas unggulan 

02 Juni 2023 



 

 

2. DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

Sholat dhuha berjamaah 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruang Labolatorium 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Kegiatan pembelajaran dalam kelas 

 

 

 

 

 

 

  

 

 pembagian piala bagi peserta didik berprestasi 

 

 

 



 

 

Pembacaan Surah Yasin, Tahlin dan Aqidatul Awam 

 

 

 

 

 

 

 

            kegiatan seminar 

 

 

          acara tahunan puncak tema 

 

 

 

 

 

 

 

        

  



 

 

  Kegiatan pramuka 

 

 

 

 

 

 

 

Upacara bendera 

 

 

 

 

 

Piala peserta didik dalam kegiatan lomba 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Lampiran 8 

BIODATA PENULIS 

                        

 

 

 

 

 

BIODATA DIRI 

Nama    : Siti Sunarsih 

Tempat, Tanggal Lahir : Bondowoso, 02 Februari 1999 

Alamat  : Jln. Raya Tamanan, Koncer Jatian RT/RW 28/09  

  Kecamatan Tenggarang, Kabupaten Bondowoso 

RIWAYAT PENDIDIKAN 

1. TK   : TK  Nurul Hidayah  

2. SD   : SDN Koncer 01 

3. MTs   : Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah 

4. SMK   : SMK Annuqayah Guluk-Guluk, Sumenep Madura 

5. S1   : UIN KH Achmad Siddiq Jember 

RIWAYAT ORGANISASI 

1. Pengurus bidang Tahfidz ICIS UIN KHAS JEMBER 

PENGALAMAN KERJA 

1. Magang di Kementrian Agama Bondowoso  


